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ABSTRAK

Raihan Fadhlika. 2002040047. Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual
Youtube terhadap Kemampuan Menulis Teks Prosedur oleh Kelas XI TKR 1
SMK Istiglal Delitua Tahun Pelajaran. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan: (1) untuk mengetahui keterampilan menulis teks prosedur
menggunakan media pembelajaran Audio Visual Youtube, (2) untuk mengetahui
keterampilan menulis teks prosedur menggunakan media pembelajaran konvensional
dan (3) untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Audio Visual Youtube dalam
menulis teks prosedur. Populasi pada peneltian ini yakni semua peserta didik kelas
Kelas X1 TKR 1 SMK Istiglal Delitua yang berjumlah 66 peserta didik dengan sampel
dalampenelitian ini yakni kelas XI TKR 1 sebagai kelas experimen dan kelas XI TKR 3
sebagai kelas kontrol. Model pembelajaran pada penelitian ini yaknit media
pembelajaran eskperimen dan desain yang digunakan posttest only control design.
Temuan analisis data pada kelas model pembelajaran konvensional diperoleh skor rata-
rata peserta didik yaitu 63,60 dengan presentase 78,04% ataupun banyaknya 14 siswa
atas rentang skor 33 — 93 dikelompokkan rendah dan meraih skor dibawah KKM. Hasil
temuan uji hipotesisnya diraih, mean peserta didik yang menggunakan media
pembelajaran Audio Visual Youtube besarnya 82,10% dengan presentase 86,64% atau
sebanyak 21 siswa pada rentang 60 — 100 dikategorikan tinggi dan mendapat nilai di
atas KKM. Berdasarkan uji hipotesis yang diperoleh penggunaan media pembelajaran
Audio Visual Youtube lebih baik dibandingkan penggunaan media pembelajaran
konvesional dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran
Audio Visual Youtube terhadap keterampilan menulis teks prosedur pada siswa Kelas
X1 TKR 1 SMK Istiglal Delitua tahun pembelajaran 2023/2024.

Kata kunci: Keterampilan, Menulis Teks Prosedur, Media audio visual Youtube
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menulis teks prosedur merupakan salah satu keterampilan menulis yang
dipelajari dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di jenjang sekolah menengah
pertama. Menyusun teks prosedur merupakan salah satu kompetensi yang harus
dicapai oleh siswa. Sejalan dengan Kurikulum pada mata pelajaran bahasa
Indonesia SMK kelas XI terdapat kompetensi dasar 3.2 yang harus dicapai yaitu
menelaah struktur dan aspek kebahasaan teks prosedur tentang cara melakukan
sesuatu dan cara membuat (cara memainkan alat musik/tarian daerah, cara
membuat kuliner khas daerah, dll) dari berbagai sumber yang dibaca dan
didengar. Dalam menulis sebuah teks prosedur, siswa harus memperhatikan
langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mencapai suatu tujuan. Untuk
menyusun teks prosedur yang baik dan benar ada tiga struktur teks prosedur
yang harus diperhatikan yakni judul, tujuan, dan langkah-langkah.

Menurut Marwoto (1987) menulis merupakan suatu kemampuan
seseorang untuk mengungkapakan ide, pikiran, pengetahuan, ilmu dan
pengalaman- pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, runtut,
ekspresif, enak dibacadan bisa dipahami oleh orang lain.

Menurut Gie (1992) menulis merupakan keseluruhan rangkaian kegiatan
seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis
kepada pembaca untuk dipahami. Dalam pengajaran menulis terdapat berbagai

teks yang dipelajari oleh siswa, salah satunya adalah teks prosedur kompleks



yang berisikan tentang cara atau proses dalam tujuan tertentu.

Menurut Kosasih (2013) bahwa menulis teks prosedur kompleks
adalah menjelaskan langkah-langkah secara lengkap dan jelas tentang cara
melakukan sesuatu. Selanjutnya alasan mengapa siswa juga harus terampil dan
menguasai teks prosedur kompleks khususnya di mata pelajaran bahasa Indonesia
tepatnya dikelas XI, karena di dalam teks prosedur ini mengajarkan siswa
bagaimana cara melakukan sesuatu dengan baik dan benar sesuai dengan syarat
yang ditentukan.

Kemendikbud (2013), teks prosedur kompleks dikatakan kompleks
karena langkah-langkah yang ada hanya dapat dilaksanakan dengan memenuhi
berbagai syarat. Langkah yang satu menentukan langkah berikutnya. Apabila
syarat pada salah satu langkah tidak terpenuhi, langkah-langkah selanjutnya tidak
dapat dilakukan.

Teks prosedur kompleks terdiri dari langkah-langkah yang ditulis sesuai
dengan urutannya dan tidak dapat dibolak-balik. Setiap langkah harus ditempuh
dalam teks prosedur kompleks secara urut, karena merupakan syarat yang harus
dilakukan agar dapat melanjutkan ke langkah berikutnya. Jika langkah yang
dilakukan tidak sesuai dengan tesk prosedur kompleks, maka tujuan yang
dimaksud tidak akan tercapai. Dalam buku Bahasa Indonesia: Ekspresi diri dan
Akademik yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2013)

Teks prosedur kompleks dikatakan kompleks karena langkah-langkah
yang ada hanya dapat dilaksanakan dengan memenuhi berbagai syarat. Langkah

yang satu menentukan langkah berikutnya. Apabila syarat pada salah satu langkah



tidak terpenuhi, langkah-langkah selanjutnya tidak dapat dilakukan.

Pembelajaran menulis teks prosedur kompleks juga membutuhkan
peransiswa yang aktif dan kreatif serta pemilihan media pembelajaran yang dapat
menarik perhatian siswa. Salah satu media yang dapat digunakanadalah media
audio visual berbentuk video. Video merupakan media audio- visual yang dapat
mengungkapkan objek dan peristiwa seperti keadaan sesungguhnya dan dapat
dipahami oleh siswa secara utuh.

Untuk mendapat informasi yang lebih luas, peneliti akan melakukan
observasi dan wawancara kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas
XI TKR 1 SMK. Keterampilan menulis telah diajarkan kepada siswa, tetapi belum
mendapatkan hasil yang cukup baik dan belum mendapat hasil yang memuaskan.
Masih kurangnya pemanfaatan media sebagai bahan penunjang dalam proses
belajar mengajar di dalam kelas. Metode yang digunakan oleh guru adalah tanya-
jawab, diskusi dan kerja kelompok.

Salah satu teknologi yang dapat digunakan guru dalam penggunaan
media pembelajaran adalah media sosial. Media sosial yang dapat digunakan
adalah YouTube. Media YouTube dapat digunakan untuk kegiatan menulis siswa.
Media ini dapat diterapkan dengan beberapa materi pembelajaran bahasa
Indonesia, salah satunya yaitu teks prosedur.

Data akan diperoleh dari wawancara dengan guru bahasa Indonesia
mengenai keberhasilan siswa melalui media pembelajaran audio visual Youtube
terhadap kemampuan menulis siswa pada materi teks prosedur dilihat dari

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil dari wawancaradengan guru



mengatakan kalau siswa hanya menyenanggi beberapa metari saja.

Penyebab keterampilan menulis siswa rendah adalah kurangnya
motivasi, pengaruh teman sekitar dan lebih fokus kepada media sosial yang
mereka mainkan seperti facebook, instagram, line dan sebagainya. Selanjutnya
akan dilakukan wawancara dengan salah seorang siswa dalam
proses belajar siswa kadang merasa mengantuk dan bosan, masih kebanyakan
guru yang mengajar hanya menggunakan buku paket dan menggunakan metode
ceramah tanpa memanfaatkan dan memaksimalkan sarana dan prasana yang ada
dalam pembelajaran.

Dalam pemebelajaran tentunya dibutuhkan media pembelajaran yang
dapat membantu seorang guru dalam menyampaikan pesan lebih jelas dan
dipahami oleh siswa. Salah satu media yang dapat dipilih dan digunakan
adalah media audio visual yang dapat membangkitkan motivasi dan minat belajar
baru dalam diri siswa.

Media ini diharapkan dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam
pengajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar yang ingin dicapai oleh siswa
dan dapat membuat siswa lebih tertarik, mudah serta menguasai materi yang
diajarkan, Selain itu siswa bukan hanya mendengarkan guru tetapi juga
melakukan aktivitas lain seperti mengamati, melakukan demonstrasi dan kegiatan
lain sehingga siswa tidak bosan.

Menurut Yudhi Munadi (2008) Media audio visual tidak hanya
digunakan sebagai pengalaman belajar dari pengindraan, tetapi bisa juga

digunakan sebagai alat untuk memperkaya serta memberikan pengalaman yang



bersifat konkrit kepada siswa. Salah satu media audio visual adalah video. Video
dapat mengambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan secara
alamiah atau dengan suara yang sesuai. Video juga dapat melukiskan gambar
hidup dan suara yang memberi daya tarik sendiri yang bisa digunakan dan
menyajikan informasi khususnya belajar bahasa Indonesia

tentang teks prosedur kompleks.

Media audio visual berbentuk video ini mempunyai kemampuan lebih
karena media ini megandalkan indera penglihatan dan pendengaran yang dapat
memperjelas materi yang disampaikan. video juga mempunyai kelebihan
tersendiri yaitu waktu yang hanya berdurasi beberapa menit dapat memberikan
keluesan lebih bagi guru untuk mengarahkan pembelajaran seacara langsung
kepada siswa.

Dengan menonton video yang ditampilkan, setelah atau sebelum siswa
menulis, dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap materi ajar yang di
dalamnya mengandung unsur warna, suara, gerak yang terkombinasi menjadi
suatu objek yang dapat di tampilkan di depan para siswa yang berakhir dengan
antusias siswa dalam belajar bahasa Indonesia khususnya dalam menulis teks
prosedur kompleks.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti mengujicobakan media audio
visual berbentuk video untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis
teks prosedur kompleks. Media yang dirancang semenarik mungkin diharapkan
membantu siswa dalam belajar dalam mata pelajaran bahasa Indonesia menulis

teks prosedur.



Dengan media ini, menulis teks prosedur kompleks akan terbantu karena
telah dibantu oleh media audio visual berbentuk video, selain itu siswa juga akan
terfokus kepada video yang ditampilkan guru dan agar siswa memiliki
pengetahuan dan wawasan yang luas. Peneliti akan melakukan penelitian di SMK
Swasta Istiglal Delitua pada siswa kelas.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah tersebut maka disimpulkan bahwa masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah media audio visual Youtube dapat meningkatkan hasil belajar menulis
teks prosedur siswa kelas XI TKR 1 SMK Istiglal Delitua?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran teks prosedur dengan menggunakan
media audio visual Youtube pada siswa kelas X1 TKR 1 SMK Istiglal Delitua?

3. Mengapa media audio visual Youtube dapat berpengaruh terhadap
kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas XI TKR 1 SMK Istiglal
Delitua?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
media audio visual Youtube dalam kemampuan menulis teks prosedur kompleks
siswa kelas XI TKR 1 SMK Istiglal Delitua, yaitu:

1. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI TKR 1 SMK Istiglal Delitua dalam
menulis teks prosedur dengan menggunakan media audio visual Youtube.
2. Menprosedurkan pelaksanaan pembelajaran siswa kelas XI TKR 1 SMK

Istiglal Delitua dalam menulis teks prosedur dengan menggunakan media



audio visual Youtube.

3. Mengetahui pengaruh media audio visual Youtube dalam kemampuan menulis
teks prosedur siswa kelas XI TKR 1 SMK Istiglal Delitua.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik itu secara
teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
pembelajaran menulis. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat
bagi sekolah, guru, dan siswa.

1. Bagi sekolah yaitu hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas dalam proses PBM (proses belajar mengajar) serta hasil belajar siswa,
sehingga dapat meningkatkan mutu pelajaran yang mana pada akhirnya
menghasilkan lulusan yang berkompeten.

2. Bagi guru penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu pilihan dalam
menggunakan alat bantu media pembelajaran menulis teks prosedur kompleks
di kelas dan diharapkan dapat dijadikan bahan oleh guru untuk menambah daya
tarik perhatiansiswa dalam proses dan hasil pembelajaran yang lebih baik dan
selanjutnya.

3. Bagi siswa diharapkan penelitian ini bisa menambah pengetahuan dan
pengalaman suasana belajar yang tidak membosankan dikelas dan diharapkan
dengan penelitian ini siswa lebih bisa kreatif lagi dalam mengembangkan ilmu

dan ide mereka dalam kegiatan menulis.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoretis
2.1.1 Audio Visual Youtube

Menurut Sadiman (2009) video sebagai media audio visual Youtube yang
menampilkan gerak semakin lama semakin popular dalam masyarakatkita. Pesan
yang disajikan bisa bersifat fakta (kejadian/peristiwa penting, berita) maupun
fiktif (seperti misalnya kriteria), bisa bersifat informative, edukatif maupun
instruksional.

Menurut Putra (2019) yang menjelaskan bahwa Youtube adalah situs
website yang menggunakan internet dalam menjalankan fitur di dalamnya,
melalui Youtube pengguna dapat mengunggah atau menampilkan video agardapat
dilihat dan dinikmati oleh banyak orang. Karena Youtube merupakan situs
website yang diakses menggunakan jaringan internet, maka Youtube dapat
digunakan melalui smartphone, laptop atau perangkat digital lainnya.

Menurut Wigati (2012), beberapa kelebihan Youtube sebagai media
pembelajaran antara lain sebagai berikut: (1) Informatif, Youtube dianggap
informatif karena terdapat berbagai macam video yang dapat ditemukan di
dalamnya; (2) Interaktif, melalui Youtube dapat memfasilitasi baik guru maupun
siswa untuk melakukan tanya jawab, berdiskusi, menganalisis terkait video yang
ada di dalamnya. Dengan demikian, pembelajaran menjadi tidak monoton. Selain

itu memudahkan siswa untuk lebih memahami materi sebab siswa akan



menggunakan indra pendengaran sekaligus penglihatannya.

Menurut Lathiah (2020) yang menyebutkan beberapa kelebihan Youtube
yakni: (1) Meningkatkan motivasi belajar siswa karena menggunakan media
pembelajaran yang lebih menarik; (2) Mempermudah penyampaian materi,
sehingga memungkinkan tujuan pembelajaran tercapai dengan baik; (3)
Memberikan variasi metode pembelajaran menjadi tidak konvensional; (4)
Memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri dan aktif, karena siswa
tidak hanya menggunakan indra pendengaran namun juga melakukan kegiatan
seperti melihat, mengamati, mendemonstrasikan dan mengobservasi langsung.

Di samping kelebihan yang dimiliki, Youtube juga memiliki beberapa
kelemahan. Menurut Lathifah (2020), kelemahan Youtube antara lain: (1)
Memerlukan biaya kuota internet untuk dapat mengaksesnya; (2) Mengandalkan
jaringan internet, apabila jaringan internet tidak stabil maka video Youtube akan
terjeda. Selain itu, kekurangan lain dari Youtube yakni jangkauannya yang terlalu
luas. Sehingga video-video yang ada pada Youtube pun juga sangat beragam.
Mulai dari video dengan konten yang cocok untuk anak kecil, konten edukasi,
konten makanan hingga konten untuk orang dewasa.

Bahkan beberapa konten pada Youtube berisi ujaran kebencian, berita
hoax dan lainnya (Putra, 2019). Maka dari itu hendaknya setiap orang menjadi
pengguna Youtube yang baik dengan bijak melihat dan mengunggah video.
Begitu juga dengan guru, apabila menggunakan Youtube sebagai media dalam
pembelajaran hendaknya memperhatikan isi dari video yang akan digunakan.

Dalam menggunakan media berbasis internet pada sebuah pembelajaran
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dalam kelas, seorang guru harus mempertimbangkan kesesuaian isi serta layak
tidaknya konten yang akan digunakan dengan materi yang diajarkan. Setelah guru
memperhatikan hal tersebut, maka langkah penggunaan Youtube sebagai media
dalam pembelajaran di kelas dapat dilakukan dengan sebagai berikut (Mujianto,
2019): (1) Persiapkan proyektor; (2) Hubungkan proyektor dengan laptop atau
komputer; (3) Pastikan laptop terhubung dengan jaringan internet yang stabil; (4)
Buka url www.youtube.com di internet browser; (5) Pada kolom pencaharian,
ketikan kata kunci yang ingin dicari misalnya “Video tutorial membuka rekening
di bank”; (6) Klik simbol cari atau klik tombol.

Menurut peneliti bahwa media audio visual Youtube adalah situs internet
pada smartphone, laptop atau perangkat digital lainnya yang dapat digunakan oleh
penggunanya untuk melihat, mengunggah dan berbagi video. Video tersebut
dapat dilihat oleh pengguna di seluruh dunia.

2.1.2  Keterampilan Menulis

Untuk mencapai tingkat tulisan yang baik dan benar siswa harus
melakukan latihan secara berkelanjutan dan membutuhkan waktu serta proses
yang panjang. Menurut Nurgiantoro (2010) dibandingkan ketiga kemampuan
berbahasa yang lain kemampuan menulis lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur
bahasa yang bersangkutan sekalipun. Senada menurut Tarigan (2008)
keterampilan menulis tidak datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan
dan praktik yang banyak teratur. Siswa mengalami kesulitan menulis teks
prosedur akibat kurangnya rangsangan yang diperoleh. Sehingga siswa juga

kesulitan dalam memunculkan ide untuk merangkai kata yang akan ditulis menjadi


http://www.youtube.com/
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sebuah kalimat arahan (Ramadhanty, 2022).

Mohamad melalui Darmadi (1996) menyatakan bahwa menulis atau
mengarang itu diibaratkan seperti naik sepeda yang harus menjaga keseimbangan.
Menulis bisa dianggap mudah apabila seorang sering berlatih menulis dan bisa
dianggap sukar bila seorang baru terjun atau berlatih menulis sehingga tidak
tahuharus memulai dari apa.

Menurut peneliti, menulis merupakan suatu kemampuan seseorang untuk
mengungkapkan ide, pikiran,pengetahuan, ilmu dan pengalaman pengalaman
hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, runtut, ekspresif, enak dibaca dan bisa
dipahami oleh orang lain. Menulis merupakan keseluruhan rangkaian kegiatan
seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis
kepada pembaca untuk dipahami.

2.1.3  Teks prosedur

Teks prosedur adalah langkah-langkah atau tahap-tahap yang harus
ditempuh untuk mencapai tujuan. Setiap tahapan yang dilakukan berisi informasi
antara informasi satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Informasi pada
bagian utama berupa pernyataan umum. Sementara itu, bagian langkah berisi
pernyataan khusus yang menandai rangkaian kegiatan.

Menurut Mahsun (2014) teks prosedur adalah teks yang bertujuan untuk
memberikan pengarahan atau pengajaran tentang langkah-langkah sesuatu yang
telah ditentukan. Teks prosedur berisi suatu pengamatan ataupun percobaan,
lebih lanjut mahsun menjelaskan bahwa teks prosedur memiliki struktur berpikir:

judul, tujuan, daftar bahan, urutan tahapan pelaksanaan, pengamatan dan
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simpulan.

Sedangkan menurut, Nurlailatul (2016) menjelaskan teks prosedur
sebagai berikut. Teks prosedur merupakan suatu langkah- langkah dan tujuan
yang harus diikuti agar suatu pekerjaan dapat dilakukan. Teks prosedur memiliki
manfaat yang besar dalam kehidupan. Teks prosedur membantu mengetahui
cara-cara melakukan aktifitas tertentu dan kebiasaan hidup yang benar. Selain
itu, membantu dalam menggunakan alat dengan benar tanpa membahayakan diri
dan tanpa merusak alat itu sendiri. Untuk mencapai tujuan yang tepat teks
prosedur harus disusun sesuai dengan urutan yang benar. Karena langkah-langkah
dalam menyusun teks prosedur tidak dapat dibalik- balik untuk mencapai tujuan
tersebut.

Rohimah (2017) mengatakan teks prosedur termasuk dalam jenis teks
yang berisi instruksi dalam melakukan sesuatu. Instruksi prosedural dapat berupa
resep masakan, cara membuat sesuatu, dan petunjuk yang berkaitan dengan cara
seseorang melakukan sesuatu. Jadi, teks prosedur adalah teks yang berisi arahan
dalam melakukan sesuatu, membuat sesuatu, memainkan sesuatu, dan
menggunakan sesuatu.

Menurut penulis, sebuah teks prosedur memiliki struktur, untuk
menghasilkan teks prosedur yang baik, persyaratan menulis teks prosedur harus

dipenuhi agar dapat menggambarkan suatu proses atau tahapan kegiatan yang ada.

2.1.3.1 Tujuan Teks prosedur
Tujuan teks prosedur menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan agar

pembaca/pemirsa dapat secara tepat dan akurat mengikuti sebuah proses membuat



sesuatu, melakukan suatu pekerjaan, atau menggunakan suatu alat.
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Menurut Priyatni (2014) tujuan teks prosedur menjelaskan bagaimana
sesuatu dibuat atau dilakukan dengan langkah-langkah yang urut. Sementara itu,
dalam Kemendikbut (2013), tujuan komunikatif teks prosedur adalah memberikan
petunjuk atau cara melakukan sesuatu melalui serangkaian tindakan atau langkah-
langkah.

Menurut peneliti, tujuan teks prosedur adalah memudahkan pembaca untuk
mengetahui cara melakukan sesuatu, memberi informasi untuk membuat atau
melakukan  dengan  metode dan langkah-langkahnya  sesuai  urutan.
memberikanpetunjuk jelas, supaya orang yang melakukannya bisa mendapat hasil
akurat dan maksimal, menjelaskan mengenai tujuan melakukan suatu kegiatan, dan
cara termudan melakukannya. dan membagikan ilmu terkait cara membuat sesuatu
kepada pembaca.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan teks prosedur ialah bersifat
komunikatif yaitu mengkomunikasikan atau memberi informasi terkait cara
melakukan sesuatu secara baik dan benar dengan runtut agar tidak menimbulkan
suatu hal yang tidak diinginkan.

2.1.4 Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerimapesan (Azhar Arsyad, 2011:3).

Menurut Gerlach dan Ely yang dikutip olenh Azhar Arsyad (2011), media apabila
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dipahami secara garis besar adalah manusia, materi dan kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau
sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks , dan lingkungan sekolah merupakan
media. Sedangkan menurut Criticos yang dikutip oleh Daryanto (2011:4) media
merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari
komunikator menuju komunikan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
adalah segala sesuatu benda atau komponen yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan minat siswa dalam proses belajar.

Menurut Heinich yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011:4), media
pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan atau informasi bertujuan
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran antara sumber dan
penerima.

b. Penggunaan dan Pemilihan Media Pembelajaran

Menurut  Strauss dan Frost dalam Dina Indriana (2011:32)
mengidentifikasikan sembilan faktor kunci yang harus menjadi pertimbangan dalam
memilih media pengajaran. Kesembilan faktor kunci tersebut antara lain batasan
sumber daya institusional, kesesuaian media dengan mata pelajaran yang
diajarkan, karakteristik siswa atau anak didik, perilaku pendidik dan tingkat
keterampilannya, sasaran pembelajaran mata pelajaran, hubungan pembelajaran,

lokasi pembelajaran, waktu dan tingkat keragaman media.
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Sedangkan menurut Arief S. Sadiman, dkk (2011:84) mengemukakan

pemilih media antara lain adalah a) bermaksud mendemonstrasikannya seperti

halnya pada kuliah tentang media, b) merasa sudah akrab dengan media tersebut,

misalnya seorang dosen yang sudah terbiasa menggunakan proyektor transparansi,

c) ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lebih konkret, dan d) merasa

bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa dilakukan, misalnya untuk menarik

minat atau gairah belajar siswa.

Pendapat lain mengungkapkan bahwa dalam memilih media hendaknya

memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1.

Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat (visual dan/
atau audio).

Kemampuan mengakomodasikan respon siswa yang tepat (tertulis, audio, dan/
atau kegiatan fisik).

Kemampuan mengakomodasikan umpan balik.

Pemilihan media utama dan media sekunder untuk penyajian informasi atau
stimulus, dan untuk latihan dan tes (sebaiknya latihan dan tes menggunakan
media yang sama).

Tingkat kesenangan (preferensi lembaga, guru, dan pelajar) dan keefektivan

biaya (Azhar Arsyad, 2011:71).

2.1.4.1 Fungsi Media Pada Pembelajaran

Menurut Azhar Arsyad (2011:15) fungsi utama media pembelajaran adalah
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sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan
lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Sedangkan menurut
Hamalik (dalam Azhar Arsyad, 2011) bahwa pemakaian media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
2.1.4.2 Jenis Media Pembelajaran

Sejalan dengan perkembangan teknologi, maka media pembelajaran pun
mengalami perkembangan melalui pemanfaatan teknologi itu sendiri. Berdasarkan
teknologi tersebut, Azhar Arsyad (2011) mengklasifikasikan media atas empat
kelompok, yaitu:

1. Media hasil teknologi cetak.

2. Media hasil teknologi audio-visual.
3. Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer.
4. Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.

Klasifikasi media pembelajaran menurut Seels dan Glasgow (dalam Azhari
Arsyad 2011:33) membagi media kedalam dua kelompok besar, yaitu : media
tradisional dan media teknologi mutakhir.

a. Pilihan media tradisional
1) Visual diam yang diproyeksikan yaitu proyeksi apaque, proyeksi overhead, slides,

filmstrips.



2) Visual yang tak diproyeksikan yaitu gambar, poster, foto, charts, grafik, diagram,
pameran, papan info, papan-bulu.
3) Audio yaitu rekaman piringan, pita kaset, reel, cartridge.
4) Penyajian multimedia yaitu slide plus suara (tape).
5) Visual dinamis yang diproyeksikan yaitu film, televisi, video.
6) Media cetak yaitu buku teks , modul, teks terprogram, workbook, majalah ilmiah,
lembaran lepas (hand-out).
7) Permainan yaitu teka-teki, simulasi, permainan papan.
8) Media realia yaitu model, specimen (contoh), manipulatif (peta, boneka).
b. Pilihan media teknologi mutakhir
1) Media berbasis telekomunikasi yaitu telekonferen, kuliah jarak jauh.
2) Media berbasis mikroprosesor yaitu computer-assisted instruction, permainan
komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, hipermedia, compact (video) disc.
Sedangkan klasifikasi media pembelajaran menurut lbrahim yang dikutip
oleh Daryanto (2011) media dikelompokkan berdasarkan ukuran dan kompleks
tidaknya alat dan perlengkapannya atas lima kelompok, yaitu media tanpa proyeksi
dua dimensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi, audio, proyeksi, televisi, video, dan
komputer.
Kemp & Dayton yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011:37) mengelompokkan
media kedalam delapan jenis, yaitu : media cetakan, media pajang, overhead
transparancies, rekapan audiotape, seri slide dan filmstrips, penyajian multi-image,

rekaman video dan film hidup, komputer. Simbol-simbol tersebut perlu dipahami
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benar artinya agar proses penyampian pesan dapat berhasil dan efisien.

C.

Kriteria Pemilihan Media Gambar

Supaya gambar mencapai tujuan yang maksimal sebagai alat visual, gambar

harus dipilih menurut syarat-syarat tertentu. Syarat- syarat tersebut adalah sebagai

berikut :

a.

Gambar harus bagus, jelas, menarik, mudah dimengerti dan cukup besar
untuk dapat memperlihatkan detail.

Apa yang tergambar harus cukup penting dan cocok untuk hal yang
sedang dipelajari atau masalah yang sedang dihadapi.

Gambar harus benar dan autentik, artinya menggambarkan situasi yang serupa

jika dilihat dalam keadaan sebenarnya.

. Kesederhanaan penting sekali. Gambar yang rumit sering mengalihkan perhatian

dari hal-hal yang penting.
Gambar harus sesuai dengan kecerdasan orang yang melihatnya.

Warna walau tidak mutlak dapat meninggalkan nilai sebuah gambar,

menjadikannya lebih realistis dan merangsang minat untuk melihatnya. Selain itu

warna juga dapat memperjelas arti dari apa yang digambarkan. Akan tetapi

penggunaan warna yang salah sering menghasilkan pengertian yang tidak benar.

f.

Ukuran Perbandingan penting pula. Hal ini sebagai pembeda dari ukuran

gambar dengan ukuran sebenarnya. (http://pustaka).ut.ac.id)

Menurut Arif S. Sadiman, dkk (2011) gambar yang baik pada lazimnya

dapat menggunakan kriteria-kriteria antara lain :
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1) Keaslian gambar, gambar menunjukkan situasi yang sebenarnya seperti melihat
keadaan benda sesungguhnya.

2) Kesederhanaan, sederhana dalam warna menimbulkan kesan tertentu yang
mempunyai nilai estetis secara murni dan mengandung nilai praktis.

3) Bentuk item, mudah dipahami dapat digunakan pada gambar dari majalah,
surat kabar, dsb.

4) Perbuatan menunjukkan hal yang sedang melakukan suatu perbuatan.

5) Fotografi, gambar tidak terlalu terang/ gelap asal dapat menarik dan efektif
dalam pengajaran.

6) Artistik, gambar disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai.

Hal yang lain diungkapkan bahwa dalam menggunakan media gambar ada
dua cara yang dapat ditempuh yaitu pertama, memproduksi sendiri berdasarkan
rancangan (desain) yang telah dibuat sebelumnya dan

kedua, dengan memanfaatkan bahan yang dapat diperoleh dari internet,
buku, jurnal, majalah dan bahan cetak lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, teori yang digunakan sebagai indikator
penilaian media gambar yang akan dikembangkan menggunakan kajian teori Arif S.
Sadiman, dkk yang meliputi keaslian gambar, kesederhanaan, bentuk item,
perbuatan, fotografi, dan artistik.
2.1.4.3 Kelebihan dan Kekurangan dari Media Gambar
a. Kelebihan media gambar

Menurut Dina Indriana (2011:64-65) media gambar mempunyai keunggulan
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yang di antaranya sudah umum digunakan, mudah dimengerti, dapat dinikmati,

mudah dan murah didapat atau dibuat, dan banyak memberikan penjelasan daripada

menggunakan media verbal. Media gambar atau foto mampu memberikan detail
dalam bentuk gambar apa adanya, sehingga anak didik mampu untuk mengingatnya
dengan lebih baik dibandingkan dengan metode verbal. Selain itu media gambar juga
bisa memecahkan masalah yang ada dalam media oral/verbal, yakni dalam hal
keterbatasan daya ingat dalam bercerita atau menjelaskan sesuatu.

Menurut Arief S. Sadiman, dkk (2011:29-31) beberapa kelebihan media
gambar antara lain:

a. Sifatnya konkrit; Gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah
dibandingkan dengan media verbal semata.

b. Gambar dapat mengatasi batas ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek atau
peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke
objek/peristiwa tersebut.

c. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan Kkita.

d. Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia
berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman.

e. Murah harganya dan mudah didapat serta digunakan tanpa peralatan khusus

Media pendidikan yang digunakan dalam proses belajar mengajar juga
mempunyai kelebihan atau manfaat. Menurut Roestijah NK yang dikutip dari Muh.

Asdam (1984) manfaat tersebut antara lain:

a) Menambah dan meningkatkan perhatian anak.
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b) Mencegah verbalitas

c) Memberikan pengalaman yang nyata dan langsung

d) Membantu menumbuhkan pikiran/pengertian yang teratur dan sistematis

e) Mengembangkan sikap eksploratif

f) Berorientasi pada lingkungan dan memberi kemanfaatan dalam pengamatan

g) Membangkitkan motivasi kegiatan belajar serta memberikan pengalaman yang

menyeluruh.

b. Kelemahan media gambar

Menurut Arif S. Sadiman, dkk (2011) gambar mempunyai beberapa
kelemahan yaitu:

a. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata.

b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan

pembelajaran.

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Sedangkan menurut Daryanto (2011:101) kelemahan- kelemahan dari media
gambar antara lain:

(1) Beberapa gambarnya sudah cukup memadai, tetapi tidak cukup besar ukurannya
jika digunakan untuk tujuan pengajaran kelompok besar, kecuali jika
diproyeksikan melalui proyektor.

(2) Gambar adalah berdimensi dua sehingga sukar untuk melukiskan bentuk
sebenarnya yang berdimensi tiga. Kecuali jika dilengkapi dengan beberapa

gamrubar untuk objek yang sama atau adegan yang diambil dilakukan dari
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berbagai sudut pemotretan yang berlainan.

(3) Gambar bagaimanapun indahnya tetap tidak memperlihatkan gerak seperti
halnya gambar hidup. Namun demikian, beberapa gambar yang disusun secara
berutan dapat memberikan kesan gerak dapat saja dicobakan, dengan maksud
meningkatkan daya efektivitas proses belajar mengajar.

2.14.4  Prosedur Pengembangan Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan bagian penting dalam pelaksanaan
pendidikan di sekolah. Melalui media pembelajaran guru akan lebih mudah dalam
menyampaikan materi dan siswa akan lebih terbantu dan mudah belajar. Media
pembelajaran adalah perantara yang membawa pesan
Media pembelajaran disusun dengan tujuan sebagai berikut:

a. Menyediakan media pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik.

b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping
buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh

c. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Prinsip-prinsip dalam pemilihan materi pembelajaran meliputi: (a) prinsip
relevansi, (b) konsistensi, dan (c) kecukupan. Prinsip relevansi artinya materi
pembelajaran hendaknya relevan memiliki keterkaitan dengan pencapaian standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Prinsip konsistensi artinya adanya keajegan

antara bahan ajar dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa.

23



Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup
memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang diajarkan.
Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit
akan kurang membantu mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Ada beberapa prosedur yang harus diikuti dalam penyusunan media
pembelajaran. Prosedur itu meliputi: (1) memahami standar isi dan standar
kompetensi lulusan, silabus, program semeter, dan rencana pelaksanaan
pembelajaran; (2) mengidentifikasi jenis materi pembelajaran berdasarkan
pemahaman terhadap poin 1; (3) melakuan pemetaan materi; (4) menetapkan
bentuk penyajian; (5)menyusun struktur (kerangka) penyajian; (6) membaca
buku sumber; (7) mendraf (memburam) bahan ajar; (8) merevisi (menyunting)
bahan ajar; (9) mengujicobakan bahan ajar; dan (10) merevisi dan menulis akhir
(finalisasi) (Zulkarnain Idiran,2008). Menurut Arif S. Sadiman, dkk (2011),
penyusunan prosedur pengembangan media pendidikan meliputi:

1) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa.

2) Merumuskan tujuan instruksional (instructional objective) dengan operasional.
3) Merumuskan butir-butir materi yang mendukung tercapainya tujuan.

4) Mengembangkan alat dan mengukur keberhasilan.

5) Menulis naskah media.

6) Mengadakan tes dan revisi.

2.1.5 Media Audio Visual

Menurut Wina Sanjaya (2014:118) media audio visual adalah jenis media
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yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang
dapat dilihat, seperti misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan
lain sebagainya.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, dkk (2013:124) media audio visual adalah
media yang mempunyai unsur suara dan gambar. Jenis media ini memiliki
kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan
kedua.

Dari beberapa pendapat diatas dapat diasumsikan bahwa media audio visual
adalah media yang memiliki unsur suara dan gambar yang digunakan sebagai
perantara dalam menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
2.1.5.1 Jenis-Jenis Media Audio Visual

Ada begitu banyak media audio visual yang dapat digunakandalam media
pembelajaran, namun penulis akan memaparkan beberapa media audio visual.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2013:125) Media ini terbagi dalam dua kategori,
yaitu:

1. Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam
seperti film bingkai suara (sound slides), filmrangkaian suara dan cetak suara.

2. Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar
bergerak seperti film suara dan video-cassettee.

Menurut Wina Sanjaya (2014:118) media audio visual adalahjenis media

yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat
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dilihat, seperti misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain
sebagainya.

Arief S. Sadiman, dkk (2011:67), memaparkan media audio visual dapat
berupa:

a. Film

Film merupakan media yang amat besar kemampuannya dalam membantu
proses, belajar mengajar. Ada tiga macam ukuran film yaitu: 8 mm, 16 mm, dan 35
mm. Menurut Azhar Arsyad (2016:50) Film bergerak dengan cepat dan bergantian
sehingga memberikan visual yang kontinu. Kemampuan film melukiskan gambar
hidup dan suara memberinya daya tarik tersendiri. Media ini dapat menyajikan
informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan
keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap.

b. Televisi (TV)

Selain film, Televisi adalah media yang menyampaikan pesan- pesan
pembelajaran secara audio-visual dengan disertai unsur gerak. Saat ini televisi sudah
begitu menjamur didalam masyarakat.

Televisi tidak hanya digunakan sebagai media hiburan saja . Tetapi juga
sebagai media pembelajaran, Dengan televisi siswa menjadi tahu kejadian-kejadian
mutakhir.

c. Video
Gambar bergerak, yang disertai dengan unsur suara, dapat ditayangkan

melalui medium video dan video compact disk (VCD).
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Sama seperti medium audio, program video yang disiarkan (broadcasted)
sering digunakan oleh lembaga pendidikan jarak jauh sebagai sarana penyampaian
materi pembelajaran. Video dapat menyampaikan pesan yang bersifat fakta
(kejadian/peristiwa penting, berita) mau-pun fiktif (seperti misalnya cerita), bisa
bersifat informatif, edukatif maupun instruksi.

Video memiliki beberapa feature yang sangat bermanfaat untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Salah satu feature tersebut adalah slow
motion dimana gerakan objek atau peristiwa tertentu yang berlangsung sangat
cepat dapat diperlambat agar mudah dipelajari oleh pembelajar.

Menurut Hujair A.H. Sanaky (2015:124) untuk pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, media video dan VCD dapat digunakan untuk menayangkan materi
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dikemas dengan baik dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran, materi, dan meode. Contoh, dapat dikemas suatu program
video untuk materi pelajaran ibadah haji, merawat jenazah, materi pelajaran salat,
program video tersebut.

2.15.2 Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual
2.15.2.1 Kelebihan Media Audio Visual

Menurut Wina Sanjaya (2014:109) ada beberapa kelebihan penggunaan
media audio visual dalam proses pembelajaran diantaranya:

a. Media audio visual dapat memberikan pengalaman belajar yang tidak mungkin

dapat dipelajari secara langsung. Misalnya untuk mempelajari kehidupan didasar



laut, siswa dapat belajar melalui film se bab tidak mungkin siswa disuruh
menyelam. Demikian juga untuk mempelajaran materi-materi abstrak lainnya.

b. Media audio visual me mungkinkan belajar lebih bervariatif sehingga dapat
menambah motivasi dan gairah belajar.

c. Dalam batasan tertentu media audio visual dapat berfungsi sebagai sumber
belajar, yang dapat dimanfaatkan siswa untuk belajar secara mandiri tanpa
sepenuhnya tergantung padakehadiran guru.

2.15.2.2 Kekurangan Media Audio Visual

a. Pengadaannya memerlukan biaya mahal.

b. Tergantung pada energi listrik sehingga tidak dapat dihidupkan di segala
tempat.

c. Sifat komunikasi searah, sehingga tidak dapat memberi peluang untuk

terjadinya umpan balik.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
3.1.1 Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan model eksperimen. Sugiyono (2019:22) menyatakan bahwa
metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh
data numerik dalam jumlah besar, kemudian data tersebut dianalisis dengan
menggunakan statistik untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan
dari hasilnya. Menurut Sarwono pendekatan kuantitatif mementingkan adanya
variable-variabel sebagai objek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus
didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi variabel masing-masing.
3.1.2  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang pada dasarnya
menjelaskan hubungan sebab akibat (kausalitas) antara satu variabel dengan lainnya
(variabel X dan variabel Y).

Eksperimen merupakan cara praktis untuk mempelajari sesuatu dengan

29



mengubah-ubah kondisi dan mengamati pengaruhnya terhadap hal lain. Tujuannya
adalah untuk mengetahui  pengaruh dengan cara membandingkan hasil
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dengan kelompok yang tidak
diberikan perlakuan.

Dalam metode eksperimen, peneliti harus melakukan tiga kegiatan pokok
yaitu mengontrol, memanipulasi, dan mengamati. Selanjutnya, peneliti harus
membagi obyek atau subyek yang diteliti menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen (yang mendapat perlakuan) dan kelompok kontrol (yang tidak mendapat
perlakuan). Kelompok tersebut sedapat mungkin sama (homogen) atau mendekati
sama karakteristiknya. Selanjutnya proses penelitian berjalan dan observasi untuk
menentukan perbedaan atau perubahan yang terjadi pada kelompok eksperimen.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen
semu atau quasi eksperimen. Jenis penelitian quasi eksperimen adalah sejenis
eksperimen yang merupakan penyempurnaan desain pra- eksperimen, meliputi
kelompok yang terjadi dengan sendirinya, biasanya lebih dari satu kelompok serta
lebih banyak memiliki unsur observasi daripada desain pra eksperimen. Penelitian ini
dapat dikatakan penelitian pengujian hipotesa yang menguji hubungan sebab akibat
diantara variabel yang diteliti.

Penelitian quasi eksperimen atau eksperimen semu bertujuan untuk
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat
diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak

memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasikan semua variabel yang
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relevan.

Ciri dari penelitian ini yaitu mengenai keadaan praktis yang didalamnya
tidak mungkin untuk mengontrol semua variabel yang releven kecuali beberapa
variabel saja, peneitian ini ditandai oleh metode kontrol persial berdasarkan atas
identifikasi secara hati-hati mengenai faktor yang mempengaruhi validitas
internaldan eksternal. Perbedaan antara penelitian eksperimental murni dan semu
sangat kecil terutama jika yang dipergunakan subyek adalah manusia.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan | Posttest
R1 Eksperimen X 01
R2 Kontrol X 02

Keterangan:
R1 = Kelas eksperimen dipilih secara random R2 =
Kelas control dipilih secara random
O1 = Posttest pada kelas eksperimen X =
Kelas yang diberi perlakuan
02 = Posttest pada kelas control
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMK Istiglal Delitua yang beralamat

Jalan Stasiun No.1-A Kabupaten Deli Serdang Provinsi. Sumatera Utara tahun
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pelajaran 2023/2024. Alasan peneliti menentukan sekolah tersebut sebagai tempat

penelitian ada sejumlah peninjauan diantaranya:

a. Sepengetahuan peneliti, di SMK Istiglal Delitua belum pernah dilaksanakan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Youtube
terhadap Kemampuan Ketrampilan Menulis Teks prosedur”

b. Data ataupun jumlah peserta didik di SMK Istiglal Delitua layak dijadikan sampel
penelitian sehingga data yang diperoleh lebih baik.

c. Tempat penelitian mudah dijangkau sehingga memudahkan peneliti untuk
melakukan penelitian.

3.1.1 Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas

X1 TKR 1 SMK Istiglal Delitua semester 2 tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian ini

dilakukan bulan pada bulan Mei 2024. Pada pembahasan masalah, peneliti sangat

membutuhkan keterangan serta penjelasan yang hendak dijadikan bahan analisis.

Adapun jadwal dan waktu penelitian terlihat dalam tabel berikut ini:



Jadwal Kegiatan Penelitian

Tabel 3.1.1
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Bulan/Minggu

No April Mei Juni Juli Agustus | September Oktober
Uraian Kegiatan
1123|4123 112|383 1123 11213 112(3|4(1|2|3|4
1 | PenulisanProposal
2 | BimbinganProposal
3 | SeminarProposal
4 | Perbaikan Proposal
5 | Pengumpulan Data
6 | Analisis Data
Penelitian
7 | Penulisan Skripsi
8 | Bimbingan Skripsi
9 | Sidang Meja Hijau

3.3. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

Populasi adalah seluruh individu yang dimaksudkan untuk diteliti, dan yang

nantinya akan dikenai generalisasi. Generalisasi adalah suatu cara pengambilan

kesimpulan terhadap kelompok individu yang lebih luas jumlahnya berdasarkan data

yang diperoleh dari sekelompok individu yang sedikit jumlahnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TKR 1 SMK Istiglal




Delitua tahun akademik 2023/2024. Adapun karakteristik populasi dalam penelitian
ini bersifat heterogen, artinya hasil belajar antar siswa memiliki perbedaan meskipun
tidak banyak.

3.2.3 Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga
alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif. Pengukuran hasil belajar dilakukan dengan mengadakan testing untuk
membandingkan kemampuan peserta didik yang diukur dengan tes sebagai alat
ukurnya. Pada akhir proses kegiatan pembelajaran, hasil yang dicapai peserta didik
diukur menggunakan tes atau bisa disebut dengan post-test untuk mengetahui tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran.

Tingkat pencapaian tujuan yang dimaksudkan yaitu nilai post-test siswa
sebagai hasil proses dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan skala pengukuran yaitu skala pengukuran ratio
untuk mengetahui hasil belajar siswa.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk mendapatkan hasil yang

relevan, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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1. Tes
Adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
Tabel 3.4 Populasi Data Siswa

Nama kelas Jumlah Siswa

XITKR 1 28

XITKR 3 22
Jumlah 50

3.3.2 Sampling

Sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel
dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Adapun
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling
(sampel random atau acak sederhana).

Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dapat
dilakukan secara acaktanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara
demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Pengambilan sampel
acak sederhana dapat dilakukan dengan cara undian, memilih bilangan dari daftar
bilangan secara acak, dan sebagainya.

Dengan demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap
subyek untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel. Oleh karena
hak setiap subjek sama, maka peneliti terlepas dari perasaan ingin mengistimewakan

satu atau beberapa subjek untuk dijadikan subyek untuk dijadikan sampel.
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1.

Mengenai berapa banyaknya subjek yang diambil, atau dengan kata lain

berapa besar sampel, maka peneliti perlu mempertimbangkan hal-hal berikut:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini menyangkut

banyak sedikitnya data.
c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang

risikonya besar, hasilnya akan lebih baik.
3.3.3 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian kecil individu yang dijadikan wakil dalam penelitian.

Hal yang perlu diperhatikan dalam pengambilan sampel adalah mengetahui terlebih
dahulu karakteristik, ciri dan sifat populasi. Karakteristiksampel yang akan di teliti
dalam penelitian ini adalah kelas XI. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dua
kelas yaitu kelas XI-1 dan IX-3 dengan alasan bahwa kedua kelas tersebut
mempunyai jumlah siswa yang sama, sudah mencapai materi yang sama dan
siswa dalam kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan yang homogen sehingga

data yang diperoleh akan mewakili.

3.5 Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran
3.5.1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
Sumber data dibagi menjadi 3 tingkatan huruf p dari bahasa Indonesia, yaitu:

Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan
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melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Sumber data dalam
penelitian ini adalah: Kepala Sekolah, guru bahasa Indonesia, dan siswa kelas XI
TKR 1 SMK lIstiglal Delitua serta semua pihak yang terkait dalam penelitian di
kelas XI TKR 1 SMK Istiglal Delitua.
. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan yang berupa keadaan diam
dan bergerak. Sumber data berupa kondisi sekolah atau keadaan-keadaan lain yang
berhubungan dengan penelitian di kelas XI TKR 1 SMK Istiglal Delitua, ruang
kelas, gedung kantor, aula sekolah, dan lain-lain.
. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda- tanda berupa huruf, angka, gambar, atau
simbol-simbol lain. Data ini diperoleh melalui teknik dokumentasi khususnhya dokumen
yang dimiliki oleh pihak sekolah. Sumber data berupa simbol: data nilai ulangan siswa,
data pimpinan, guru, karyawan, dan siswa Kelas X1 TKR 1 SMK Istiglal Delitua, sarana
dan prasana belajar mengajar disekolah, struktur organisasi sekolah, dan data-data
yang relevan dalam penelitian ini.

Sumber data dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

a. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, sumber data primernya adalah
nilai siswa kelas XI TKR 1 SMK Istiglal Delitua dalam menjawab pertanyaan
posttest.

b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau dokumen. Data

diperoleh dari pihak lain merupakan sumber data tidak langsung yang
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diperoleh peneliti dari subyek penelitian. Dalam hal ini yang menjadi sumber
data sekunder adalah pendidik mata pelajaran bahasa Indonesia, kepala sekolah,
staf, dan dokumentasi.
3.2.2 Variabel
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
a. Variabel bebas (Independen)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen). Variabel bebas pada
penelitian ini adalah media pembelajaran audio visual youtube yang disebut x.

b. Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya adanya variabel bebas (Independent). Variabel terikat yang
digunakan pada penelitian ini adalah kemampuan menulis teks prosedur siswa
kelas XI TKR 1 SMK Istiglal Delitua yang disebut y digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Tes yang digunakan dalam penelitian ini diberikan dalam
bentuk esai yang terdiri dari beberapa pertanyaan yang menghendaki jawaban berupa

uraian-uraian. Tes ini diberikan pada kedua kelas, yaitu kelas X1 TKR 1 sebagai kelas
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eksperimen dan kelas XI TKR 3 sebagai kelas kontrol pada akhir proses
pembelajaran (post test).
2. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang- barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagainya. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai guru dan siswa, nilai ulangan siswa, dan lain-lain yang berhubungan
dengan proses kegiatan penelitian.
3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitian agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah.

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti.
Jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah
variabel yang diteliti. Instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data. kuantitatif yang akurat. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Pedoman Tes Tertulis

Pedoman tes tertulis yaitu alat bantu yang berupa soal-soal tes tertulis yang
digunakan untuk memperoleh nilai sebagai alat ukur penelitian. Sebelum pedoman

tes berupa soal-soal tes tertulis ini digunakan, terlebih dahulu peneliti menguiji
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cobakannya untuk memastikan validitas dan reliabilitas soal tes. Uji coba tes tertulis

ini dilaksanakan pada kelas yang tingkat lebih tinggi yaitu kelas XI.

Berdasarkan uji coba soal tes tertulis tersebut kemudian peneliti dapat
menentukan validitas dan reliabilits soal, sehingga diharapkan soal yang digunakan
benar-benar dapat menunjukkan hasil belajar siswa.

2. Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi yaitu alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data-data dan arsip-arsip dokumentasi. Selain itu dokumentasi
bertujuan agar peneliti lebih mudah dalam penyusunan laporan, karena dengan
dokumentasi bisa memperkuat laporan hasil penelitian. Dalam penelitian ini metode
dokumentasi digunakan untukmengumpulkan data berupa daftar nama siswa yang
akan digunakan sebagai objek penelitian, nilai ujian akhir semester ganjil kelas XI

tahun ajaran 2023/2024 bidang studi bahasa Indonesia.

3.7 Uji Coba Instrumen

Dalam penelitian kuantitatif, kualitas pengumpulan data sangat ditentukan
oleh kualitas instrument atau alat pengumpul data yang digunakan. Instrumen
yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliable.
a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang yang menunjukkan tingkat- tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Proses validasi adalah proses untuk

memeriksa sesbuah data apakah data tersebut memang memenuhi persyaratan bagi
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sistem yang bersangkutan. Validitas tes perlu ditentukan untuk mengetahui
kualitas tes dalam kaitannya dengan mengukur kemampuan yang seharusnya
diukur.
b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah mengukur instrumen terhadap ketepatan (konsisten).
Reliabilitas disebut juga keterandalan, keajegan, consistency, stability atau
dependability. Reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Selain menggunakan program SPSS, pengujian
reliabilitas dapat dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus Alpha-
Cronbach.
3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.

Karena datanya kuantatif, maka teknik analisis data menggunakan
metode statistik. Penggunaan teknik statistik ini untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh media pembelajaran audio visual youtube terhadap kemampuan

menulis teks
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prosedur.
3.8.1 Tahap-tahap Penelitian

Untuk memperoleh hasil dari penelitian, peneliti akan menggunakan
prosedur atau sistem tahapan-tahapan, sehingga penelitian akan lebih terarah dan
terfokus.

Adapun tahapan-tahapan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Persiapan Penelitian

Dalam tahap ini peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Meminta surat ijin penelitian dari instasi terkait
b. Mengajukan surat permohonan ijin pada pihak sekolah
c. Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru mata pelajaran
bahasa Indonesia.

2. Pelaksanaan Penelitian

Menyiapkan perangkat mengajar dalam kegiatan belajar mengajar
1. RPP
2. Absensi
3. Jurnal pembelajaran
4. Buku paket bahasa Indonesia
5. Daftar nilai
3. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar ini akan dilaksanakan pada dua kelas yang
menjadi sampel penelitian sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Kegiatan

belajar



mengajar ini dilaksanakan sampai sub bahasan yang diberikan ke peserta didik
sudah selesai disampaikan.
4. Melakukan Tes

Tes ini akan dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh data tentang
hasil belajar peserta didik dari dua kelas yang menggunakan model pembelajaran
yang berbeda, yang mana pada kelas eksperimen menggunakan kolaborasi model
NHT dengan Guided Discovery Learning sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan model konvensional. Materi tes ini meliputi sub bahasan yang telah

disampaikan kepada siswa selama melaksanakan eksperimen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Prosedur Hasil Penelitian

soal esai untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan Media
Pembelajaran Audio Visual Youtube terhadap keterampilan menulis teks prosedur
pada siswa Kelas XI TKR 1 SMK Istiglal Delitua Medan tahun pembelajaran
2023/2024 dengan menggunakan sampel pada kelas XI TKR 1 sebagai kelas

eksperimen dengan jumlah sebanyak 28 siswa dan kelas XI TKR 3 sebagai kelas

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen tes yang berupa

kontrol dengan jumlah 22 siswa.

Tabel 4.1 Nilai Keterampilan Menulis Teks prosedur dengan

Eksperimen (XI TKR 1)

Menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual Youtube pada Kelas

Aspek yang Dinilai

. Teks Skor
No Nama Siswa Kebah Xt
pro.:edu Struktur as3an Mentah
1. | Abdiansyah 25 25 10 60 80
2. | Abid Tri Zhawan 25 25 20 70 93
3. | Alfachri Manik 25 25 5 55 73
4. | Alfan Sahendra 25 25 15 65 87
5. | Alfin Sahendra 25 25 15 65 87
6. | Andhika Pratama 25 25 5 55 73
6. | Andi Prasetyo 25 25 10 60 80
Andre Irawan
8. Permana 25 25 15 65 87
9. | Dio Herdiansyah 25 25 25 75 100
Faris Murjidan
10, | oo W 25 25 5 55 73
11. | Gilang Permana 25 25 5 55 73
12. | Hendra Wanjaya 25 25 20 70 93
13. | Ilham Rahmansya 25 25 20 70 93
14. | Irsan Padila Saputra 25 25 10 60 80
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15. | Irwansyah Putra 25 25 15 65 87

16. | Jaka Kesuma 25 25 15 65 87

17. | Jojo Habibillah 25 10 10 45 60

18. | M. Ilham 25 25 15 65 87

19. | M. Zikri Ardiansyah 25 25 20 70 93
Mhd Rafli

20. Heriansyah Lubis 25 25 20 70 %3

01, | Muhammad Faridz 25 25 15 65 87
Al Farizi

29 Muhammad Hafizh o5 o5 20 70 93
Rokan

23. | Muhammad Risky 25 25 10 60 80

24. | Raditya Fahriza 25 25 15 65 87

25. | Rafli Irshandi 25 25 15 65 87

26. | Ranggal Ramadhan 25 25 10 60 80

27. | Revan Al Rahman 25 25 15 65 87
Rifqgi Syarul

28. Ramadhan 25 25 15 65 87
Jumlah 700 685 390 1715 2367
Rata-rata 25 244 13,95 61,25 84,53

Berdasarkan dari tabel hasil belajar pada kelas eksperimen di atas, dapat
diketahui nilai rata-rata keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas X1 TKR 1
dengan menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual Youtube melalui media
visual gambar adalah sebesar 84,53 dengan kategori dengan skala nilai sangat
baik. Dengan rincian setiap nilai rata-rata yaitu sebesar 25 pada soal esai homor
satu, soal esai nomor dua dengan nilai rata-rata sebesar 24,5, dan sebesar 16,16

pada nilai rata-rata soal esai nomor tiga.



Tabel 4.2 Nilai Keterampilan Menulis Teks prosedur dengan

Menggunakan Media Konvensional (XI TKR 3)
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| Tek?spek yang Dinilai Skor
No Nama Siswa Kebahas | Menta | X!
prosedu | Struktur
r aan h

1. Abdul_ Rasyid 20 20 5 45 60

Nasution
2. | Achyatul 1zzi Lubis 20 20 5 45 60
3. | Akhdan 20 20 10 50 66
4. | Amhar Fauzan 20 20 5 45 60
5. Andlk_a Pratama 20 20 10 50 66

Nasution
6. | Andra Nugraha 20 20 10 50 66
7. | Axel Arenza 20 20 5 45 60
8. | Bima Ramansyah 15 20 5 40 53
9. | Dafa Alamsyah 20 20 10 50 66
10. | Deri Syaputra 20 20 10 50 66
11. | Gibran Agsha 20 20 10 50 66
12. | Hidayat 15 5 5 25 33
13. | Muhammad Irvan 10 20 10 50 66
14. | M. Dingga 10 20 10 50 66
15. | M. Gilang Kahfi 10 20 10 50 66
16. | Muhammad Rakha

Al Hadi 5 20 5 30 40
17. | Raditya Irwansyah 20 10 10 40 53
18. | Rifky Al Majid 20 5 5 30 47
19. | Rizky Akbar 20 20 5 45 60

Pulungan
20. | Sajid Efriansyah 20 20 10 50 66
21. | M. Rapa Mubarak 20 20 5 45 60
22. MétHlldan Firanda 20 20 5 45 60
Jumlah 340 390 165 1915 1306
Rata-rata 15,45 17,72 7,5 58,03 | 59,36

Berdasarkan dari tabel hasil belajar pada kelas kontrol di atas, dapat

diketahui nilai rata-rata keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas XI TKR 3

dengan menggunakan model konvensional melalui media visual gambar adalah
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sebesar 77,24 dengan kategori dengan skala nilai baik. Dengan rincian setiap nilai
rata-rata yaitu sebesar 15,45 pada soal esai nomor satu, soal esai nomor dua
dengan nilai rata-rata sebesar 17,72, dan sebesar 7,5 pada nilai rata-rata soal esai
nomor tiga.

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian

Berdasarkan dari hasil nilai rata-rata siswa dalam keterampilan menulis
Teks prosedur yang dilakukan pada kelas XI TKR 1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas XI TKR 3 sebagai kelas kontrol, kecenderungan terlihat sangat jelas yaitu
dengan menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual Youtube sebagai media
pembelajaran memberikan pengaruh yang dapat dilihat dari perbedaan nilai rata-
rata sebesar 84,53 pada kelas eksperimen yang tentunya lebih tinggi dibanding
dengan kelas kontrol yang memiliki nilai rata-rata siswa sebesar 77,24.

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data.

Berdasarkan hasil yang sudah didapat di atas, peneliti selanjutnya
melakukan pengujian persyaratan data yang dilakukan dengan mencari: nilai rata-
rata (mean), standar deviasi, mengelompokkan nilai akhir siswa.
4.1.2.1 Nilai Mean

1. Mean Kelas Eksperimen (XI TKR1)

M=Yx
N

M = 2367
28

M = 84,53



2. Mean Kelas Kontrol (X1 TKR3)
M=>x
N
M = 1306
22

M = 59,36

4.1.2.2 Nilai Standar Deviasi

1. Standar Deviasi Kelas Eksperimen(XI TKR 1)

SD =Y X?

n

SD = 4/212962°
28

SD =7.60

2. Standar Deviasi Kelas Kontrol (X1 TKR 3)

SD = /3 x?

n

SD = /137077
22

SD =6.23
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Tabel 4.3 Nilai Keterampilan Menulis Teks Prosedur dengan

Menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual Youtube pada Kelas

Eksperimen (X1 TKR 1)

Aspek yang Dinilai

Teks Skor
No | Nama Siswa Struk | Kebah | Menta Xt X2
prosedu
r tur asaan h

1. | Abdiansyah 25 25 10 60 80 6400
2. | Abid Tri

Zhawan 25 25 20 70 93 8649
3. | Alfachri Manik 25 25 5 55 73 5329
4. | Alfan Sahendra 25 25 15 65 87 7569
5. | Alfin Sahendra 25 25 15 65 87 7569
6. | Andhika

Pratama 25 25 25 75 100 10000
7. | Andi Prasetyo 25 25 5 55 73 5329
8. | Andre Irawan 25 25 25 75 | 100 | 10000

Permana
9. | Dio

Herdiansyah 25 25 10 60 80 6400
10. | Faris Murjidan

Eirman 25 25 15 65 87 7569
11. | Gilang

Permana 25 25 25 75 100 10000
12. | Hendra

Wanjaya 25 25 5 55 73 5329
13. | llham

Rahmansya 25 25 5 55 73 5329
14. | Irsan Padila

Saputra 25 25 20 70 93 8649
15. | Irwansyah

PUtra 25 25 20 70 93 8649
16. | Jaka Kesuma 25 25 10 60 80 6400
17. | Jojo Habibillah 25 25 15 65 87 7569
18. | M. llham 25 25 15 65 87 7569
19. | M. Zikri

Ardiansyah 25 10 10 45 60 3600
20. | Mhd Rafli

Heriansyah 25 25 15 65 87 7569

Lubis
21. | Muhammad 25 25 20 70 93 | 8649

Faridz Al
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Farizi
22. | Muhammad

Hafizh Rokan 25 25 20 70 93 8649
23. | Muhammad 25 25 15 65 87 | 7569

Risky
24. | Raditya

Fahriza 25 25 20 70 93 8649
25. | Rafli Irshandi 25 25 25 75 100 10000
26. | Ranggal

Ramadhan 25 25 10 60 80 6400
27. | Revan Al

Rahman 25 25 25 75 100 10000
28. | Rifqi Syarul

Ramadhan 25 25 15 65 87 7569
Jumlah 700 685 435 1820 2426 | 212962
Rata-rata 25 245 15,53 55,15 | 86,64 | 7605,7

Berdasarkan dari tabel hasil keterampilan menulis teks prosedur pada

kelas X1 TKR 1 sebagai kelas eksperimen maka dapat dilihat nilai siswa paling

tinggi adalah 100 dan nilai siswa yang paling rendah adalah 60.

Tabel 4.4 Persentase Nilai Akhir Siswa Kelas Ekperimen

No Nilai Jumlah Siswa | Persentase Keterangan
1 80-100 23 82,1% Sangat Baik
2 66-79 5 17,9% Baik

3. 56-65 - - Cukup Baik
4 46-55 - - Kurang Baik
4 0-45 - - Tidak Baik

Berdasarkan pada tabel di atas, persentase nilai pada kelas ekperimen

adalah sebesar 82,1% (23 orang) dengan kategori sangat baik, dan 17,9% (5

orang) dengan kategori baik.
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Tabel 4.5 Nilai Keterampilan Menulis Teks Prosedur tanpa

Menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual Youtube pada Kelas

Kontrol (XI TKR 3)

| Aspek yang Dm}!j[;a Skor
No Nama Siswa .| Struk Ment Xt X?
Isi hasaa
tur N ah
1. | Abdul Rasyid Nasution 25 25 5 55 73 5329
2. | Achyatul 1zzi Lubis 25 25 10 60 80 6400
3. | Akhdan 25 25 20 70 93 8649
4. | Amhar Fauzan 25 25 5 55 73 5329
5. | Andika Pratama 25 25 10 60 80 6400
Nasution
6. | Andra Nugraha 25 25 5 55 73 5329
7. | Axel Arenza 25 20 10 55 73 5329
8. | Bima Ramansyah 25 25 10 60 80 6400
9. | Dafa Alamsyah 25 25 5 55 73 5329
10. | Deri Syaputra 25 25 15 65 87 7569
11. | Gibran Agsha 25 25 15 65 87 7569
12. | Hidayat 25 25 5 55 73 5329
13. | Muhammad Irvan 25 25 10 60 80 6400
14. | M. Dingga 25 25 20 70 93 8649
15. | M. Gilang Kahfi 25 25 10 60 80 6400
16. | Muhammad Rakha Al 25 25 20 70 93 8649
Hadi

17. | Raditya Irwansyah 25 25 10 60 80 6400
18. | Rifky Al Majid 20 25 10 55 73 5329
19. | Rizky Akbar Pulungan 25 25 10 60 80 6400
20. | Sajid Efriansyah 25 25 10 60 80 6400
21. | M. Rapa Mubarak 15 5 5 25 33 1089
22. | M. Hildan Firanda Nst 25 25 10 60 80 6400
Jumlah 535 530 230 1290 1717 | 137077
Rata-rata 24,32 | 24,09 | 10,45 | 58,63 | 78,04 | 6230,7

Berdasarkan dari tabel hasil keterampilan menulis Teks prosedur pada

kelas X1 TKR 3 sebagai kelas kontrol maka dapat dilihat nilai siswa paling tinggi

adalah 93 dan nilai siswa yang paling rendah adalah 33.




Tabel 4.6 Persentase Nilai Akhir Siswa Kelas Kontrol

No Nilai Jumlah Siswa | Persentase Keterangan
1. 80-100 14 63,6% Sangat Baik
2. 66-79 7 31,8% Baik

3. 56-65 - - Cukup Baik
4. 46-55 - - Kurang Baik
5. 0-45 1 4,5% Tidak Baik
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Berdasarkan pada tabel di atas, persentase nilai pada kelas kontrol adalah

sebesar 63,6% (14 orang) dengan kategori sangat baik, 31,8% (7 orang) dengan

kategori baik, 4,5% (1 orang) dengan kategori tidak baik.

4.1.2.3 Nilai Uji t

Setelah mencari dan menentukan nilai akhir pada siswa, peneliti

selanjutnya mencari pengaruh penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual

Youtube terhadap keterampilan menulis teks prosedur, dengan membandingkan

hasil keterampilan menulis siswa dengan menggunakan Media Pembelajaran

Audio Visual Youtube pada materi teks cermah dengan hasil keterampilan

menulis siswa tanpa menggunakan Media Pembelajaran Audio Visual Youtube

pada materi Teks prosedur. Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan hasil

nilai siswa dengan menggunakan uji-t sebagai berikut:

x1-x2
t= Vil

n n

dengan



n—1)S12 + (n2 —1) S22
nl+n2-2

Keterangan:

X1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen
X2 = Nilai rata-rata kelas kontrol

n1 = Jumlah siswa kelas eksperimen
n2 = Jumlah siswa kelas kontrol

S1 = Standar deviasi kelas eksperimen
S, = Standar deviasi kelas kontrol

SP = Standar deviasi rata

\/(n— 1) S12 + (n2—1) S22
nl+n2-—2

SP

SP=s

/(28-1)7.60% + (22 — 1)6.23?
P

28+ 22—-2

=/48.34

=6.95

86,64 - 78,04
t=69%6/L 4 1

28 22

8.60

t= 6.96\/m
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t= 8,60
1,23
t=6.99

Berdasarkan perhitungan data di atas maka dapat diketahui hasil nilai dari
uji-t pada penelitian ini adalah sebesar 6.99
4.1.3 Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji hipotesis di atas maka dapat
diketahui nilai thitung yang diperoleh adalah 6,99, selanjutnya jika dibandingkan
dengan nilai twper pada taraf signifikan 0,05 dengan df = n1 + n2 — 2 = 68 maka
dapat diketahui nilai twner adalah 1,66, yang berarti bahwa nilai thitung > ttaver yaitu 6,
6,99> 1,66, hal ini menunjukkan Ha dalam penelitian ini diterima dan Ho ditolak.
Dengan kata lain terdapat pengaruh penggunaan Media Pembelajaran Audio
Visual Youtube terhadap keterampilan menulis Teks prosedur siswa Kelas XI
TKR 1 SMK Istiglal Delitua Medan tahun pembelajaran 2023/2024.
4.2 Hasil Pembahasan Penelitian

Hasil dari penelitian dengan menggunakan Media Pembelajaran Audio
Visual Youtube terhadap keterampilan menulis teks prosedur siswa Kelas XI
TKR 1 SMK Istiglal Delitua Medan tahun pembelajaran 2023/2024 memiliki nilai
rata-rata pada kelas eksperimen (XI TKR 1) sebesar 86,64 dengan rincian
persentase sebesar 82,1% (21 orang) dengan kategori sangat baik, 31,8% (7
orang) dengan kategori baik, dan dengan rincian persentase sebesar 4,5% (1
orang) dengan kategori tidak baik Pada kelas eksperimen nilai tertinggi adalah
100 dan nilai terendah adalah 60.

Hasil dari penelitian tanpa menggunakan Media Pembelajaran Audio
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Visual Youtube terhadap keterampilan menulis Teks prosedur siswa Kelas XI
TKR 1 SMK Istiglal Delitua Medan tahun pembelajaran 2023/2024 memiliki
nilai rata-rata pada kelas kontrol (XI TKR 3) sebesar 78,04 dengan rincian
persentase sebesar 63,6% (14 orang) dengan kategori sangat baik, 30% (10
orang) dengan kategori sangat baik, 31,8 (7 orang) dengan kategori cukup baik,
0,30% (1 orang) dengan kategori kurang baik, dan 4,5% (1 orang) dengan kategori
tidak baik. Pada kelas kontrol nilai tertinggi adalah 93 dan nilai terendah adalah
33.

Hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan penghitungan uji-t pada
taraf signifikan 0,05 dan diperoleh nilai thiung Sebesar 6,99 dengan df 63 pada travel
maka diperoleh nilai twner Sebesar 1,66, dengan demikian dapat diketahui thitung >
traver (6,99 > 1,66). Dari hasil perhitungan tersebut dapat diartikan Ha dalam
penelitian ini diterima dan Ho ditolak, dengan kata lain, terdapat pengaruh
penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual Youtube terhadap keterampilan
menulis teks cerama siswa Kelas XI TKR 1 SMK Istiglal Delitua Medan tahun

pembelajaran 2023/2024.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian “Pengaruh Penggunaan Media

Pembelajaran Audio Visual Youtube terhadap keterampilan menulis teks prosedur

Siswa Kelas XI TKR 1 SMK Istiglal Delitua Medan Tahun Pembelajaran

2023/2024” dapat ditarik kesimpulan:

1. Hasil penelitian kemampuan menulis teks prosedur menggunakan Media
Pembelajaran Audio Visual Youtube dengan media visual gambar siswa SMK
TKR 1 SMK Istiglal Delitua memperoleh nilai rata-rata sebesar 86,64 atau
sangat baik.

2. Kemampuan menulis Teks prosedur siswa Kelas XI TKR 1 SMK lIstiglal
Delitua dengan menggunakan model konvensional memperoleh nilai rata- rata
sebesar 78,04 atau baik.

3. Adanya pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Youtube terhadap
kemampuan menulis teks prosedur dengan media visual gambar siswa kelas XI
TKR 1 SMK Istiglal Delitua tahun pembelajaran 2023/2024. hal ini di buktikan
dari hasil penguji hipotesis t hitung > t tabel (6.99 > 1.66).

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berrmanfaat bagi berbagai pihak sebagai masukan untuk

kemajuan di masa depan. Pihak-pihak yang dimaksud antara lain:
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1. Bagi sekolah: diharapkan fasilitas sekolah dapat ditingkatkan untuk

memperbaiki kualitas pembelajaran, terutama dalam mengembangkan
katerampilan menulis siswa, dengan memanfaatkan media visual seperti
penggunaan media visual gambar sebagai alternative media pembelajaran yang
digunakan.

. Bagi guru: para guru terkhusus guru bahasa Indonesia diharapkan dapat
mengembangkan  kreativitas dalam melaksakan pembelajaran dengan
menggunakan berbagai media belajar. Media Pembelajaran Audio Visual
Youtube dapat dijadikan contoh untuk pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan menulis, karena memudahkan siswa dalam menulis teks prosedur
dan membuat siswa lebih tertarik belajar.

. Bagi peneliti: penggunaan media visual sebaiknya diterapkan agar siswa lebih
bersemangat selama proses pembelajaran dan lebih memahami materi,
sehingga memudahkan siswa dalam menulis dan mengembangkan ide-ide.
Selain itu, penelitian ini bisa dijadikan referensi. Pembelajaran menggunakan
media visual seperti melalui media visual gambar tidak hanya terbatas pada
pelajaran bahasa Indonesia saja, tetapi juga dapat diterapkan pada berbagai

mata pelajaran lainnya.
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Lampiran 1

Silabus Teks prosedur Semester Genap

Tabel 1
Kompetensi Materi Pokok | Pembelajaran IPK Penilaian
Dasar
3.2.  Menganalisis | Teks prosedur: | v' Menggaliisi, | 3.6.1.
isi, struktur, dan | v isi; struktur, dan Mengidentifikasi Tes tertulis
kebahasaan ~ dalam | v struktur; kebahasaan isi dan struktur teks | (uraian),
teks prosedur v" kebahasaan; dalam teks prosedur. Penugasan
dan prosedur.
v" Teknikorasi | v Menyusun 3.6.2.
teks kembali teks | Mengidentifikasi
prosedur prosedur kaidah kebahasaan
dengan dalam teks
memerhatikan | prosedur
4.2. Mengkonstruksi isi, tujuan, 46.1.
teks prosedur tentang kebahasaan, | Menyampaikan
permasalahan aktual tema, dan teks prosedur yang
dengan struktur | telah dibuat dalam
memerhatikan aspek v' Menyampaika | pentuk lisan dengan
kebahasaan dan n teks memperhatikan Produk,
menggunakan proseduryang | teknik prosedur Praktik
struktur yang tepat telah dibuat | (intonasi, ekspresi,
dalam bentuk | dan bahasa tubuh)
lisan dengan | yang baik dan
memperhatika | gaqyai.
n teknik
prosedur 46.2.
(intonasi, mengomentari teks
ekspresi, dan | prosedur yang
bahasa tubuh) | disampaikan
yang baik dan | temannya
sesuai.
v' Mengomentar
i dan
memperbaiki
teks
prosedur
temannya.




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelas Kontrol)

Sekolah : SMK Istiglal Delitua
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : X1/ Genap

Tahun Pelajaran : 2023 / 2024

Materi Pokok  : Teks

prosedur Alokasi Waktu

90 menit

A. Kompetensi Inti

Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional”.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,serta bertindak
secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.2 | Menganalisis struktur dan 3.2.1 [Menganalisis struktur teks prosedur
kebahasaan teks prosedur
3.2.2 [Menganalisis kebahasaan teks prosedur
4.2 | Mengembangkan teks prosedur 4.2.1Menyusun teks prosedur dengan
dengan memerhatikan hasil analisis memerhatikan struktur dan kebahasaan
terhadap isi, struktur, dan yang dominan
kebahasaan
Mempresentasikan, menanggapi, dan
422 . :
merevisi teks prosedur yang disusun.
C. Tujuan pembelajaran
1 1.1 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media video youtube (ICT) dan proses diskusi (C) peserta didik
(A) dan pendidik (kolaborasi-4C) dapat menganalisis (B) struktur teks prosedur
dengan tepat (D)
1.2 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media video youtube (ICT) dan proses diskusi (C) peserta didik
(A) dan pendidik (kolaborasi-4C) dapat menganalisis (B) kebahsaan teks prosedur
dengan tepat (D)
2 2.1 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui media pembelajaran Audio Visual

Youtube berbantuan media video youtube (ICT) dan proses diskusi (C) peserta
didik (A) dan pendidik (kolaborasi-4C) peserta didik dapat menyusun teks
prosedur dengan memerhatikan struktur dan kebahasaan dengan dengan tepat (D)

2.2 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui media pembelajaran Audio Visual
Youtube berbantuan media microbolog aplikasi canva (ICT) dan proses diskusi (C)
untuk menyusun (C4-HOTS) teks prosedur, peserta didik dharapkan dapat
mempresentasikan, (B) menanggapi, dan merevisi teks prosedur yang disusun
dengan teliti (D)

D. Pendidikan Penguatan Karakter (PPK)
Pada pembelajaran ini, nilai karakter yang akan ditanam, antara lain:

ok w0bdPE

Religius
Nasionalisme
Integritas
Kemandirian
Gotong Royong
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E. Materi Pembelajaran
1. Materi Reguler:
a. Faktual: Pengertian teks prosdur
b. Konseptual: Struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur
c. Prosedural: Langkah-langkah menulis teks prosedur
d. Metakognitif: Peserta didik mampu menulis teks prosedur berdasarkan struktur
dan kaidah

2. Materi Pengayaan :

a. Pesertadidik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran
pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi (kompetensi) Antara lain
dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi.

b. Membuat rangkuman struktur dan kebahasaan teks prosedur.

c. Mengerjakan soal-soal tentang menelaah atau identifikasi struktur dan kebahasaan
teks prosedur.

3. Materi Remedial :

a. Mengulang kembali materi yang sudah dipelajari.

b. Memberikan soal-soal latihan terkait materi yang belum dipahami (teks prosedur)

c. Memberi tugas yang sesuai dengan menelaah struktur dan kebahasaan teks
prosedur si.

F. Pendekatan dan Model Pembelajaran
1. Pendekatan: Saintifik berbasis Technological, Pedagogical, Content, and Knowledge
(TPACK)
2. Model :Pertemuan 1: Problem Based Learning (PBL)
: Pertemuan 2 : Project Based Learning (PjBL)
3. Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

G. Media, Bahan, Alat, dan Sumber Belajar
1. Pertemuan pertama
a. Media: Video dari yotube
b. Alat: Gawali, laptop, proyektor, spidol, alat tulis
c. Sumber belajar:
1) Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas X1 Suherli, dkk. 2017. Bahasa Indonesia
SMA/MA/SMK/MAK ' Kelas XI. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Balitbang Kemdikbudud

2) Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI
3) Materi teks prosedur dari video yotube https://youtu.be/cF69LzdRPn8



https://youtu.be/cF69LzdRPn8

2. Pertemuan kedua:
a. Media: Teks Cerpen
b. Alat: Gawali, laptop, proyektor, spidol, alat tulis
c. Sumber Belajar:
1) Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI

Suherli, dkk. 2017. Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI. Jakarta:

Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang Kemdikbudud
2) Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI
3) Video youtube https://youtu.be/RTWkmhVzHpo

4) Teks

prosedur https://www.ruangguru.com/blog/contoh-teks -

prosedur- sederhana

H. Kegiatan Pembelajaran

A. Langkah-Langkah

Pembelajaran Pertemuan I

Pendahuluan

. Pendidik dan peserta didik (kolaborasi-4C) saling

memberi salam (komunikasi-4C)

. Pendidik dan peserta didik saling bertanya kabar

(kolaborasi-4C)

. Pendidik mengecek kehadiran siswa
. Pendidik bersama peserta didik (kolaborasi-4C)

berdoa, (religius-PPK) dipimpin oleh peserta didik
(kemandirian-PPK)

. Peserta didik bersama pendidik menyanyikan lagu

Indonesia Raya (nasionalisme-PPK)

. Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik

(kolaborasi-4C) mengenai keterkaitan materi yang
akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik saat
mempelajari materi sebelumnya. (berpikir kritis 4C)

. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C)

saling motivasi agar terus semangat dalam mengikuti
pembelajaran

15 menit
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Inti

Orientasi Masalah Peserta Didik

8. Peserta didik bersama pendidik saling Tanya jawab
mengenai materi yang sudah dipelajari (kerjasama —
4C)

9. Peserta didik menyimak apersepsi dari pendidik

10. Peserta didik memerhatikan tujuan dan manfaat
pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik.

11. Pendidik memberikan soal pretest untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik

12. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C)
membentuk kelompok belajar.

9. Pendidik mengajukan pertanyaan mengenai
struktur dan kebahasaan teks prosedur

10. Peserta didik menjawab pertanyaan pendidik
(komunikasi -4C)

Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar

11. Peserta didik mengamati materi teks prosedur
dari video yotube yang ditayangkan (ICT)

12. Peserta didik menganalisis (C4-HOTS) video
tersebut berhubungan dengan struktur dan
kebahasaan teks prosedur

13. Peserta didik berdiskusi dengan temannya untuk
menganalisis struktur dan kebahasaan teks
prosedur (gotong royong — PPK)

14. Peserta didik mengamati video (ICT) teks
prosedur yang ditayangkan

15. Peserta didik sesuai arahan pendidik menganalisis
(C4-HOTS) struktur dan kebahasaan teks prosedur

Bimbingan Penyelidikan

16. Pendidik memantau proses menganalisis (C4-
HOTS) teks prosedur dari video yang ditayangkan

17. Peserta didik mendiskusikan kesulitan yang ditemui
dalam menganalisis informasi teks prosedur

18. Pendidik melakukan pembinaan sekaitan analisis
struktur dan kebahasaan teks prosedur

19. Peserta didik merumuskan hasil identifikasi terhadap
struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur
dengan
teliti.

60 menit
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Mengembangkan / Menyajikan Hasil

20.

21.

Peserta didik dengan arahan guru (komunikasi-4C)
menyusun (C6) rencana jawaban dari pertanyaan
yang sudah disediakan pada LKPD

Peserta didik bersama kelompoknya (gotong royong-
PPK) mengembangkan (C6) jawaban dari
pertanyaan yang disajikan di LKPD 1.

Penutup

Evaluasi pengalaman belajar

22.

23.

24,

25.

26.

217.

Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C)
merefleksi hasil pembelajaran mengenai menelaah
struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur
(berpikir kritis-4C)

Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan (C5)
hasil pembelajaran mengenai menelaah struktur dan
kaidah kebahasaan teks prosedur. (berpikir Kritis-
4C)

Pendidik memberikan soal postest kepada peserta
didik

Peserta didik menerima informasi menngenai
perbaikan / pengayaan yang akan dilakukan
(komunikais-4C)

Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
Peserta didik bersama pendidik menutup kegiatan
pembelajaran dengan doa bersama dan salam.
(religius-PPK)

15 menit

68



Pertemuan 2

Pendahuluan

1. Pendidik dan peserta didik (kolaborasi-4C) saling
memberi salam (komunikasi-4C)

2. Pendidik dan peserta didik saling bertanya kabar
(kolaborasi-4C)

3. Pendidik mengecek kehadiran siswa

4. Pendidik bersama peserta didik (kolaborasi-4C)
berdoa, (religius-PPK) dipimpin oleh peserta didik
(kemandirian-PPK)

5. Peserta didik bersama pendidik menyanyikan lagu
Indonesia Raya (nasionalisme-PPK)

6. Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik
(kolaborasi-4C) mengenai keterkaitan materi yang
akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik saat
mempelajari materi sebelumnya. (berpikir kritis 4C)

7. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) saling
motivasi agar terus semangat dalam mengikuti
pembelajaran

8. Pendidik memebrika pretess untuk mengetahui

kemamapuan awal peserta didik

15 menit

Inti

Pertanyaan mendasar

9. Pendidik bertanya mengenai struktur dan kebahasaan
yang ada pada teks prosedur

10. Peserta didik menjawab pertanyaan pendidik
mengenai struktur dan kebahasaan (komunikasi-4C)

Mendesain perencanaan produk

11. Peserta didik bersama kelompoknya menyusun
(HOTS) teks prosedur dengan memerhatikan
struktur dan kaidah kebahasaan.

Menyusun Jadwal Pembuatan

12. Pendidik mengintruksikan peserta didik untuk
membuka aplikasi canva (ICT)

13. Teks prosedur yang sudah disusun, dibuat ke
dalam microbolog aplikasi canva (ICT)

Memonitor Keaktifan dan Perkembangan Proyek

14. Peserta didik bersama kelompoknya
mempresentasikan microbolog teks prosedur yang
sudah dibuat

60 menit
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16.

Menguji Hasil
15.

Kelompok yang lain memberikan tanggapan dari

hasil presentasi temannya

Pendidik beserta peserta didik merevisi microbolog
teks prosedur yang sudah dibuat (berfikir kritis-4C)

Penutup

16.

17.

18.
19.

20.

21.

Evaluasi Pengalaman Belajar

Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C)
merefleksi hasil pembelajaran mengenai menelaah
struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur
(berpikir kritis-4C)

Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C)
menyimpulkan (C5) hasil pembelajaran mengenai
menelaah struktur dan kaidah kebahasaan teks
prosedur. (berpikir kritis-4C)

Pendidik memberikan soal postes kepada peserta didik
Peserta didik menerima informasi menngenai
perbaikan / pengayaan yang akan dilakukan
(komunikais-4C)

Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C)
menutup kegiatan pembelajaran dengan doa bersama
dan salam. (religius-PPK)

15 menit

B. Penilaian
a. Sikap Spiritual

1 Nontes

Observasi Lembar Saat

pengamatan pembelajaran
berlangsung

Penilaian dan
pencapaian
pembelajaran
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b. Sikap Sosial

1 | Nontes Observasi Lembar Saat Penilaian dan
pengamatan pembelajaran pencapaian
berlangsung | pembelajaran

1. Nilai Pengetahuan

1 | Tes Tes tertulis Uraian Sebelum Penilaian dan
pembelajaran pencapaian
berlangsung | pembelajaran

2. Nilai Keterampilan

1 | Tes Produk Lembar Setelah Penilaian dan

Penugasan pembelajaran pencapaian
berlangsung | pembelajaran

Remedial dan Pengayaan

1. Penilaian Remedial
Kegiatan yang dilakukan antara lain dalam bentuk:
a. Pembelajaran ulang;
b. bimbingan perorangan;
c. belajar kelompok;
d. pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai
ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

2. Penilaian pengayaan
Penilaian Pengayaan Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah
mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk



perluasan dan/atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam bentuk tugas
mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas buku-buku
referensi dan mewawancarai narasumber.

Medan, Mei 2024

Diketahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Dra. Rosmidar Siti Asiah, S.Pd.
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (Kelas Eksperimen)

Sekolah : SMK Istiglal Delitua
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : X1/ Genap

Tahun Pelajaran :2023/2024

Materi Pokok : Teks

prosedur

Alokasi Waktu : 90 menit

Kompetensi Inti

Kompetensi Inti

o o

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional”.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,serta bertindak
secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
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J.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2

Menganalisis struktur dan 3.2.1|Menganalisis struktur teks prosedur
kebahasaan teks prosedur
3.2.2 [Menganalisis kebahasaan teks prosedur

4.2

Mengembangkan teks prosedur 4.2.1Menyusun teks prosedur dengan
dengan memerhatikan hasil analisis memerhatikan struktur dan kebahasaan
terhadap isi, struktur, dan yang dominan

kebahasaan
Mempresentasikan, menanggapi, dan

4.2.2 merevisi teks prosedur yang disusun.

Tujuan pembelajaran

1.3 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media video youtube (ICT) dan proses diskusi (C) peserta didik
(A) dan pendidik (kolaborasi-4C) dapat menganalisis (B) struktur teks prosedur
dengan tepat (D)

1.4 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media video youtube (ICT) dan proses diskusi (C) peserta didik
(A) dan pendidik (kolaborasi-4C) dapat menganalisis (B) kebahsaan teks prosedur
dengan tepat (D)

2.3 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui media pembelajaran Audio Visual
Youtube berbantuan media video youtube (ICT) dan proses diskusi (C) peserta
didik (A) dan pendidik (kolaborasi-4C) peserta didik dapat menyusun teks
prosedur dengan memerhatikan struktur dan kebahasaan dengan dengan tepat (D)

2.4 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui media pembelajaran Audio Visual
Youtube berbantuan media microbolog aplikasi canva (ICT) dan proses diskusi (C)
untuk menyusun (C4-HOTS) teks prosedur, peserta didik dharapkan dapat
mempresentasikan, (B) menanggapi, dan merevisi teks prosedur yang disusun
dengan teliti (D)

L. Pendidikan Penguatan Karakter (PPK)
Pada pembelajaran ini, nilai karakter yang akan ditanam, antara lain:

ok w0bdPE

Religius
Nasionalisme
Integritas
Kemandirian
Gotong Royong
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M. Materi Pembelajaran
1. Materi Reguler:
a. Faktual: Pengertian teks prosdur
b. Konseptual: Struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur
c. Prosedural: Langkah-langkah menulis teks prosedur
d. Metakognitif: Peserta didik mampu menulis teks prosedur berdasarkan struktur
dan kaidah

2. Materi Pengayaan :

a. Pesertadidik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran
pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi (kompetensi) Antara lain
dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi.

b. Membuat rangkuman struktur dan kebahasaan teks prosedur.

c. Mengerjakan soal-soal tentang menelaah atau identifikasi struktur dan kebahasaan
teks prosedur.

3. Materi Remedial :

a. Mengulang kembali materi yang sudah dipelajari.

b. Memberikan soal-soal latihan terkait materi yang belum dipahami (teks prosedur)

c. Memberi tugas yang sesuai dengan menelaah struktur dan kebahasaan teks
prosedur si.

N. Pendekatan dan Model Pembelajaran
1. Pendekatan: Saintifik berbasis Technological, Pedagogical, Content, and Knowledge
(TPACK)
2. Model : Pertemuan 1: Problem Based Learning (PBL)
: Pertemuan 2 : Project Based Learning
(PjBL)
3. Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

O. Media, Bahan, Alat, dan Sumber Belajar
1. Pertemuan pertama
a. Media: Video dari yotube
b. Alat: Gawali, laptop, proyektor, spidol, alat tulis
c. Sumber belajar:
1) Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas X1 Suherli, dkk. 2017. Bahasa Indonesia
SMA/MA/SMK/MAK ' Kelas XI. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Balitbang Kemdikbudud

2) Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI
3) Materiteks prosedur dari video yotube https://youtu.be/cF69LzdRPN8



https://youtu.be/cF69LzdRPn8

2. Pertemuan kedua:
a. Media: Teks Cerpen
b. Alat: Gawali, laptop, proyektor, spidol, alat tulis
c. Sumber Belajar:
1) Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI

Suherli, dkk. 2017. Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI. Jakarta:

Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang Kemdikbudud
2) Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI
3) Video youtube https://youtu.be/RTWkmhVzHpo

4) Teks

prosedur https://www.ruangguru.com/blog/contoh-teks -

prosedur- sederhana

P. Kegiatan Pembelajaran

C. Langkah-Langkah

Pembelajaran Pertemuan I

Pendahuluan

10.
11.

12.

13.

14.

Pendidik dan peserta didik (kolaborasi-4C) saling
memberi salam (komunikasi-4C)

Pendidik dan peserta didik saling bertanya kabar
(kolaborasi-4C)

Pendidik mengecek kehadiran siswa

Pendidik bersama peserta didik (kolaborasi-4C)
berdoa, (religius-PPK) dipimpin oleh peserta didik
(kemandirian-PPK)

Peserta didik bersama pendidik menyanyikan lagu
Indonesia Raya (nasionalisme-PPK)

Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik
(kolaborasi-4C) mengenai keterkaitan materi yang
akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik saat
mempelajari materi sebelumnya. (berpikir kritis 4C)
Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C)
saling motivasi agar terus semangat dalam mengikuti
pembelajaran

15 menit

76


https://youtu.be/RTWkmhVzHpo
https://www.ruangguru.com/blog/contoh-teks-prosedur-sederhana
https://www.ruangguru.com/blog/contoh-teks-prosedur-sederhana
https://www.ruangguru.com/blog/contoh-teks-prosedur-sederhana

Inti

Orientasi Masalah Peserta Didik

13. Peserta didik bersama pendidik saling Tanya jawab

mengenai materi yang sudah dipelajari (kerjasama —
4C)

14. Peserta didik menyimak apersepsi dari pendidik
15. Peserta didik memerhatikan tujuan dan manfaat

pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik.

16. Pendidik memberikan soal pretest untuk mengetahui

kemampuan awal peserta didik

17. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C)

membentuk kelompok belajar.

20. Pendidik mengajukan pertanyaan mengenai
struktur dan kebahasaan teks prosedur

21. Peserta didik menjawab pertanyaan pendidik
(komunikasi -4C)

Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar

22. Peserta didik mengamati materi teks prosedur
dari video yotube yang ditayangkan (ICT)

23. Peserta didik menganalisis (C4-HOTS) video
tersebut berhubungan dengan struktur dan
kebahasaan teks prosedur

24. Peserta didik berdiskusi dengan temannya untuk
menganalisis struktur dan kebahasaan teks
prosedur (gotong royong — PPK)

25. Peserta didik mengamati video (ICT) teks
prosedur yang ditayangkan

26. Peserta didik sesuai arahan pendidik menganalisis
(C4-HOTS) struktur dan kebahasaan teks prosedur

Bimbingan Penyelidikan

27. Pendidik memantau proses menganalisis (C4-
HOTS) teks prosedur dari video yang ditayangkan

28. Peserta didik mendiskusikan kesulitan yang ditemui
dalam menganalisis informasi teks prosedur

29. Pendidik melakukan pembinaan sekaitan analisis
struktur dan kebahasaan teks prosedur

30. Peserta didik merumuskan hasil identifikasi terhadap
struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur
dengan
teliti.

60 menit
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Mengembangkan / Menyajikan Hasil

22.

23.

Peserta didik dengan arahan guru (komunikasi-4C)
menyusun (C6) rencana jawaban dari pertanyaan
yang sudah disediakan pada LKPD

Peserta didik bersama kelompoknya (gotong royong-
PPK) mengembangkan (C6) jawaban dari
pertanyaan yang disajikan di LKPD 1.

Penutup

Evaluasi pengalaman belajar

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C)
merefleksi hasil pembelajaran mengenai menelaah
struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur
(berpikir kritis-4C)

Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan (C5)
hasil pembelajaran mengenai menelaah struktur dan
kaidah kebahasaan teks prosedur. (berpikir Kritis-
4C)

Pendidik memberikan soal postest kepada peserta
didik

Peserta didik menerima informasi menngenai
perbaikan / pengayaan yang akan dilakukan
(komunikais-4C)

Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
Peserta didik bersama pendidik menutup kegiatan
pembelajaran dengan doa bersama dan salam.
(religius-PPK)

15 menit
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Pendahuluan

. Pendidik dan peserta didik (kolaborasi-4C)

salingmemberi salam (komunikasi-4C)

. Pendidik dan peserta didik saling bertanya kabar

(kolaborasi-4C)

. Pendidi mengecek kehadiran siswa
. Pendidik bersama peserta didik (kolaborasi-4C)

berdoa, (religius-PPK) dipimpin oleh peserta didik
(kemandirian-PPK)

. Peserta didik bersama pendidik menyanyikan lagu

Indonesia Raya (nasionalisme-PPK)

. Peserta didik bertanya jawab dengan pendidik

(kolaborasi-4C) mengenai keterkaitan materi yang
akan dipelajari dengan pengalaman peserta didik saat
mempelajari materi sebelumnya. (berpikir Kritis 4C)

. Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C) saling

motivasi agar terus semangat dalam mengikut
pembelajaran Pendidik memebrika pretess untuk
mengetahui kemamapuan awal peserta didik.

15 menit
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Inti

Pertanyaan mendasar

15. Pendidik bertanya mengenai struktur dan kebahasaan
yang ada pada teks prosedur

16. Peserta didik menjawab pertanyaan pendidik
mengenai struktur dan kebahasaan (komunikasi-4C)

Mendesain perencanaan produk

17. Peserta didik bersama kelompoknya menyusun
(HOTS) teks prosedur dengan memerhatikan
struktur dan kaidah kebahasaan.

Menyusun Jadwal Pembuatan

18. Pendidik mengintruksikan peserta didik untuk
membuka aplikasi canva (ICT)

19. Teks prosedur yang sudah disusun, dibuat ke
dalam microbolog aplikasi canva (ICT)

Memonitor Keaktifan dan Perkembangan Proyek

20. Peserta didik bersama kelompoknya
mempresentasikan microbolog teks prosedur
yang sudah dibuat

60 menit

Pertemuan 2

Menguji Hasil

17. Kelompok yang lain memberikan tanggapan dari
hasil presentasi temannya

18. Pendidik beserta peserta didik merevisi microbolog
teks prosedur yang sudah dibuat (berfikir kritis-4C)
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Penutup

22.

23.

24,
25.

26.

217.

Evaluasi Pengalaman Belajar

Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C)
merefleksi hasil pembelajaran mengenai menelaah
struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur
(berpikir kritis-4C)

Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C)
menyimpulkan (C5) hasil pembelajaran mengenai
menelaah struktur dan kaidah kebahasaan teks
prosedur. (berpikir kritis-4C)

Pendidik memberikan soal postes kepada peserta didik
Peserta didik menerima informasi menngenai
perbaikan / pengayaan yang akan dilakukan
(komunikais-4C)

Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
Peserta didik bersama pendidik (kolaborasi-4C)
menutup kegiatan pembelajaran dengan doa bersama
dan salam. (religius-PPK)

15 menit
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D. Penilaian
a. Sikap Spiritual

1 | Nontes Observasi Lembar Saat Penilaian dan
pengamatan pembelajaran| pencapaian
berlangsung | pembelajaran

b. Sikap Sosial

1 | Nontes Observasi Lembar Saat Penilaian dan
pengamatan pembelajaran pencapaian
berlangsung | pembelajaran




c. Nilai Pengetahuan

1 Tes Tes tertulis Uraian Sebelum Penilaian dan

pembelajaran pencapaian
berlangsung | pembelajaran

3. Nilai Keterampilan

1 Tes Produk Lembar Setelah Penilaian dan

Penugasan pembelajaran pencapaian
berlangsung | pembelajaran

Remedial dan Pengayaan

3. Penilaian Remedial

Kegiatan yang dilakukan antara lain dalam bentuk:

a. Pembelajaran ulang;

b. bimbingan perorangan;

c. belajar kelompok;

d. pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan
belajar sesuai hasil analisis penilaian.

4. Penilaian pengayaan

Penilaian Pengayaan Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik
yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan
untuk perluasan dan/atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam
bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi,
meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber.

Medan, Juni 2024

Diketahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Dra. Rosmidar Siti Asiah, S.Pd.
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Lampiran 4
LEMBAR VALIDASI SOAL
Judul Peneitian : Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Youtube terhadap
Kemampuan Keterampilan Menulis Teks prosedur Oleh

Sisiwa Kelas XI SMK Istiglal Delitua.

Peneliti : Raihan Fadhlika
NPM 2002040048
Prodi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Nama Validator : Dr. Isthifa Kemal, M.Pd.

Petunjuk:

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu terhadap soal dengan skala penilaian sebagai berikut:

1 = tidak layak

2 = kurang layak

3 = cukup layak

4 = layak

5 = sangat layak
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PETUNJUK PENGERJAAN SOAL.:
1. Baca dan pahami sebelum menjawab soal
2. Kerjakan sol yang dianggap paling mudah terlebih dahulu

3. Siswa dilarang menyontek

SOAL ESAI KETERAMPILAN MENULIS:
1. Buatlah teks ceramah berdasarkan dari tema yang sudah ditentukan, pililah

salah satu dari tema di bawabh ini! (50)

o}

. Membuat kopi

O

. Membuat jus apel

(]

. Membuat kotak pensil dari limbah

N

. Tentukanlah struktur teks prosedur yang sudah kalian buat! (25)

w

. Analisislah kaidah kebahasaan dari teks prosedur yang sudah kalian buat!

(25)
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TABEL PENILAIAN

Nilai

No Aspek yang dinilai

1. Kesesuaian soal dengan indikator yang akan
dicapai.

2. Kesesuaian soal dengan indikator ranah
kognitif

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kejelasan maksud dari soal

Kemungkinan soal dapat terselesaikan

o 0 & W

Kessesuaian bahasa yang digunakan pada

soal dengan kaidah Bahasa Indonesia

7. Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

8. Rumusan kalimat  soal komunikatif,
menggunakan bahasa yang sederhana dan

mudah dipahami

Medan, Juni 2024

Validator

Dr. Isthifa Kemal, M.Pd.
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Lampiran 5

PROFIL VALIDATOR

Nama Isthifa Kemal

Jenis Kelamin Laki-Laki

Tempat Mengajar Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

Pedidikan Terakhir | S3

Status Aktif Aktif

Ikatan Kera Dosen Tetap

Tahun Gelar Jenjang Perguruan Tinggi

2003 S.S S1 Universitas Negeri Medan
2009 M. Pd S2 Universitas Negeri Medan
2020 Dr S3 Universitas Negeri Jakarta
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Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI

No. Aspek yang Dinilai Ya Tidak
1. | Guru memulai pembelajaran dengan mengucap

salam dan berdoa bersama peserta didik v
2. | Guru mengecek kehadiran peserta didik J
3. | Guru mengingatkan materi sebelumnya dan

melakukan Tanya jawab mengenai apa yang J

belum dipami oleh peserta didik
4. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran J
5. | Guru menyampaikan pelajaran sesuai dengan

materi v

Guru menggunakan media pembelajaran yang

sesuai v
6. | Guru bertanya kepada peserta didik mengenai

materi yang belum dipahami v
7. | Guru membentuk kelompok diskusi kecil J
8. | Guru memberikan soal yang sesuai
8. | Guru menjelaskan cara mengerjakan soal
9. | Guru memeriksa kembali jawaban soal peserta

didik v
10. | Guru memberikan evaluasi terhadap hasil kerja

peserta didik v
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11. | Peserta didik menerima informasi mengenai
perbaikan/pengayaan yang akan dilakukan

13. | Memberikan  kesimpulan  pelajaran  yang
melibatkan Peserta didik

14. | Guru menutup pelajaran dengan mengucap

salam dan membaca doa sebelum pulang

bersama peserta didik
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Lampiran 6

Lembar Observasi Aktivitas Guru di Kelas Eksperimen

No. Aspek yang Dinilai Ya | Tidak

1. | Guru memulai pembelajaran dengan mengucap salam O
dan berdoa bersama peserta didik

2. | Guru mengecek kehadiran peserta didik 0

3. | Guru mengingatkan materi sebelumnya dan melakukan O
Tanya jawab mengenai apa yang belum dipami oleh
peserta didik

4. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran O

5. | Guru menyampaikan pelajaran sesuai dengan materi 0
Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai 0

6. | Guru bertanya kepada peserta didik mengenai materi O
yang belum dipahami

7. | Guru membentuk kelompok diskusi kecil 0

8. | Guru memberikan soal yang sesuai O

8. | Guru menjelaskan cara mengerjakan soal O

9. | Guru memeriksa kembali jawaban soal peserta didik 0

10. | Guru memberikan evaluasi terhadap hasil kerja peserta O
didik

11. | Peserta  didik menerima  informasi  mengenai O
perbaikan/pengayaan yang akan dilakukan

13. | Memberikan kesimpulan pelajaran yang melibatkan O
Peserta didik

14. | Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam dan O
membaca doa sebelum pulang bersama peserta didik

Medan, September 2024

Observer

Siti Asiah, S.Pd.
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Lampiran 7

Lembar Observasi Aktivitas Guru di Kelas Kontrol

90

Aspek yang Dinilai Ya

Tidak

1. | Guru memulai pembelajaran dengan mengucap salam O
dan berdoa bersama peserta didik

2. | Guru mengecek kehadiran peserta didik

3. | Guru mengingatkan materi sebelumnya dan melakukan
Tanya jawab mengenai apa yang belum dipami oleh
peserta didik

perbaikan/pengayaan yang akan dilakukan

4. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran O

5. | Guru menyampaikan pelajaran sesuai dengan materi O
Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai 0

6. | Guru bertanya kepada peserta didik mengenai materi O
yang belum dipahami

7. | Guru membentuk kelompok diskusi kecil 0

8. | Guru memberikan soal yang sesuai O

8. | Guru menjelaskan cara mengerjakan soal 0

9. | Guru memeriksa kembali jawaban soal peserta didik O

10. | Guru memberikan evaluasi terhadap hasil kerja peserta O
didik

11. | Peserta  didik menerima  informasi  mengenai O

13. | Memberikan kesimpulan pelajaran yang melibatkan O
Peserta didik

14. | Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam dan O
membaca doa sebelum pulang bersama peserta didik

Medan, September 2024

Observer

Siti Asiah, S.Pd.



Lampiran 8

PROFIL OBSERVER

91

Nama

Siti Asiah Nasution

Tempat, Tanggal Lahir

Simalungun, 27 November 1969

Jabatan Guru Tetap
Bekerja SMK Swasta Istiglal Delitua
Status Guru Honorer

Nomor Handphone

0813 9682 2627




92

Lampiran 9 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJLLID FENUIIRAY 11V

w UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU JL Kapten Mukbtar Basri Ne. Y Medan 20238 Telp. 061 4622400 Ext. 12 11 W

r mp www Sy wun e ol b e Sapevmes . o

7 O.y-' '.- "
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL
Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Raihan Fadhlika

NPM : 2002040047
Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal : Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Youtube terhadap

Kemampuan Menulis Teks Prosedur oleh Siswa Kelas X1 TKR 1
SMK Istiglal Deli Tua

Pada hari Senin, tanggal 08 Bulan Juli, tahun 2024 sudah layak menjadi proposal
skripsi.

Medan,  Juli 2024

Disetujui oleh :

Dosen Pembimbing

Pembahas,

Dr. Isthifa Kemal, M.Pd.

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

Mutia Febriayans, S.Pd., M.Pd.



Lampiran 10 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 11 Kapten Mukbtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, %
- Website: http: www fhip umsu ac id | -mail thip g umsy ac i

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Senin, Tanggal 08 Juli 2024 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Bahasa Indonesia menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : Raihan Fadhlika

NPM : 2002040047
Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal : Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Youtube terhadap

Kemampuan Menulis Teks Prosedur oleh Siswa Kelas XI TKR 1
SMK Istiglal Deli Tua
Revisi / Perbaikan :

e

No Uraian/Saran Perbaikan

—

L Judul Pendittan “berbaunky Youtube

2. Labar belakany » Betunt Aetiat/ Krsampatan urgenst entia pvg dlakokan

3 Cumucan magalak Am’qjuar\ mataloh havus ada h\hm_\,q dengan
Judul yany Atelik,
{ Penulian S0 i daglar pugtay

5. Mebod, penelitian , ?opulaﬁ,mw?ddah Heluw \tr\h\.

(

Medan, Juli 2024
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketua Program Studi Pembimbing

Mutia Febri L S.Pd, MLPL

Dr. Isthifa Kemal, M.Pd.

93



Lampiran 11 Surat Pengajuan Permohonan Proyek Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL KaptenMukhtarBasri No.J Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website htip www_(kip umsu ac id E-mail hpeumsu ac

KepadaYth Ketua dan Sekretans
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Assalamu’alatkum Wr Wb

Dengan hormat, vang bertanda tangan di bawah imi

Nama - Rathan Fadhlika
NPM 2002040047
ProgramStudi Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual YouTube Terhadap Kemampuan Menulis Teks
Prosedur oleh Siswa Kelas XI TKR 1 SMK Istiglal Delitua™

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai : )
Dosen Pembimbing - Dr_Isthifa Kemal 5.5, MISETUIUT] 0 7 NAR £UZ4

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 08 Maret 2024
Hormat Pemohon,

=

Raihan Fadhlika

Dibuat Rangkap3

- Untuk Dekan Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 12 Lembar Pengesahan Proyek Proposal dan Dosen Pembimbing

FAKULTAS KEGURUANTLMI PENDIDIKAN
{NIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA ‘
Nin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217  Form : K3

676 M VUMSU-02/1 72024

[}
LU LA

' Illl" —
Ml Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Avalamu alarkum Warahmatullahiwabarakatuh .
ckan | akultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

menctapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa

tersebut di bawah ini ¢

: RAIHAN FADHLIKA

Nama
NIPM : 2002040047
Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia

: Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual YouTube
terhadap Kemampuan Menulis Teks Prosedur oleh Siswa
Kelas X TKR 1 SMK Istiglal Delitua

Judul Penchtian

Pembimbing : Dr. Isthifa Kemal, M.Pd

Iengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

I Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada waktu
yany telah ditentukan

3. Masa kadaluarsa tanggal: 18 Maret 2025

Medap.~<D8 Ramadhan 1445 I
2024 M

Dibual rangkap 4 (empat) :

| ¥ ahultas (Dekan)

? Ketus Program Stud

| Pembimbing

4 Mahusiswa yang beranghutan - Wanh Mengikuti Seminar
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Lampiran 13 Surat lzin Riset

'
NMEAIELIS PENDIDRAN TINGULPENEEITIAN & PENGEMBANGAN FIMPINAS PESAT MUBAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA \
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UM UMSU Yerakreditasi Unggul Berdasarkan Keputuman Barten Abreditas) Masional Perguruan Tingg! Mo 181 VBIURAN #1 /s KPATIVNLI
su Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basrl No 3 Medan 20238 Telp. (001) 6622400 - 66224567 Fun (D81) Sa28474 - 8831000
Saphi i [H=n O htpa:Mip umsuac id ™ Aipgumeu ac ld Klumsumedan ~ Mumsumedan  Cumsumedan @ umsumadan

ik L TN ——

- e
Nomor S VUMSUL0/172024 Medan, 21 Shafur 1446 1)
Lamp L - 26 Agustus 004 M
Hal  lzin Riset

Kepada Yth,
Kepala SMK Istiglal Deli Tun,
di-

Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba'du, semoga Kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas schari-hari,
schubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu - Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di
SMK Istiglal Deli Tua yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai

berikut:

Nama : RAIHAN FADHLIKA

NPM 2 2002040047

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : Pengaruh  Media  Pembelajaran - Audio  Visual  Youtube terhadap

Kemampuan Menulis Teks Prosedur oleh Siswa Kelas XI TKR 1 SMK
Istiglal Deli Tua

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak kami ucapkan terima Kasih.

Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.

Wassalamua'laikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

B
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Lampiran 14 Surat Balasan lzin Riset

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
SMK SWASTA ISTIQLAL DELITUA

M VR NG e vl e A Iima N TN fedp 8 ) O NS

Pl GINSME YARIS DT 20N
L amp

Hal Surat Balasan 1o Risat

k\"“\'-l \ |h o
An. DEN \~\c
UNIVERSITAS MUHAMMADIY AL SUMATERA UTARA
™
Tempat

Dengan hormat,

Berdasarkan Surat Masuk Nomor: 2212 11 3 UMSU-02 172024 Tanggal 26 Agustus
2024 penhal permohonan 12in Riset. maka dengan i kami SMK SWASTA
ISTIQLAL DELITUA. Pada prnsipnya menenma menyetujur mahasiswa/l

Bapak 1bu untuk izin nset. Adapun Mahasiswa 1 tersebut adalah

'NO NAMA NIM PROG. STUDI
I | RAIHAN FADHLIKA 2002040047 | Pendidikan Bahasa
Indonesia
L i e ) _ ) e

Dengan judul penelinan : “Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual Youtube
terhadap Kemampuan Menulis Teks Prosedur oleh Siswa Kelas XI TKR 1 SMK
Istiglal Deli Tua™.

Demikianlah surat balasan im disampaikan atas perhatian Bapak/ibu kami ucapkan

terima kasih
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Lampiran 15 Permohonan Persetujuan Judul Skripsi (K1)

" FORM K 1
MAJELIS PENDIDIKAN TINGG)
ENIVERSITAS MUHAMMADIYAHSUMATERATLTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIRKAN
ten Mukhtar Basri NoJ TelpA061)6619056 Medan 20238

JI. Kap
UMSU Websie hitp www flip umsu ac d E-mail flup gumsu ac id

- —ee

Yth hetua dan Sekretanis
Program Stud) Pendidikan Bahasa Indonesia
FRIP UMSH

Perthal PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, vang bertanda tangan di bawah im
“ama Mahasiswa Rahan Fadhlika

NPM 22002040047
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Komulanf = 140 IPK=3.76
Persetujuan . -1 ~ Disyahkan
Ketua Judul vang diajukan 4 Oleh” Dekan
' Sekretans R # - Fakultas
Prog Studi g &1 -

,  Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual YouTu «
Terhadap Kemampuan Menulis Teks Prosedur oleh $&vat- '

;7 Kelas XI TKR | SMK Istiglal Delitua . N
,,".:4 AT ’,/
Y|
' Pengaruh P Media Power Point Terhada %’f:&?fv

enggunaan
Kemam fﬁ;nulis Teks Eksplanasi oleh Siswa Kelas X1 l
TKR 1 SMK Isuglal Delitua

Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning '
T  Kemampuan Menulis Teks Laporan Hasil
Observasi oleh Siswa Kelas X SMK Istiglal Delitua |

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemenksaan dan persetujuan serta
pengesahan. atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 07 Maret 2024
Hormat Pemohon,

Raihan Fadhlika

Dbuat R 3
. iinmlﬂl:;cn&n‘qakulm
- Untuk Ketua Prods
Untuk Mahasiswa vang bersangkutan



99

Lampiran 16 Lembar Permohonan Ujian skripsi

UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH SUM ATERA UTARA

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan D

PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI

Kepada Yth Medan, ¥ Oktober 2024

Hapak Thu Dekan *)
i
MNMedan
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : RAIHAN FADHLIKA
NPM 1 2002040047

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Alamat ¢ J1. Besar deli Tua Gg. Sentosa

Mengajukan permohonan mengikuti ujian skripsi, bersama ini saya lampirkan persyaratan:

I Transkip/Daftar nilai kumulatif (membawa KHS asli Sem | s/d terakhir dan Nilai Semester
Pendek (kalau ada sp). Apabila KHS asli hilang, maka KHS Foto Copy harus dileges di Biro
FKIP UMSU).

Foto copy STTB/liazah terakhir dilegalisir 3 rangkap (Bolch vang baru dan boleh vang
lama)

Pas foto ukuran 4 x 6 cm. 13 lembar.

Bukti lunas SPP tahap berjalan (difotocopy rangkap 3)

Foto copy compri 3 lembar

Foto copy toefl 3 lembar

Foto copy kompetensi kewirausahaan 3 lembar

Surat keterangan bebas perpustakaan
Surat permohonan sidang yang sudah ditanda tangani oleh pimpinan Fakultas

Il) Skripsi yang telah ACC Ketua dan Sckretaris Program Studi serta sudah ditandatangani oleh

dekan fakultas. . . ‘
Demikianlah permchonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Terima kasih, wassalam.

Pemohon,

1

LXNT N

RAIHAN FADHLIKA

Medan,  Oktober 2024 Medan. M Oktober 2024

Disetujui oleh:
\.n Rektor Dekan

Waki! Rektor | E

o

Prof. . Muhammad Arifin, S.H.. M.Hum. Dra. Hj. Svamsuvurnita, ML
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Lampiran 17 Lembar Hasil Kerja Siswa Kelas Kontrol

Nama | enpkap Ra J
Kelas

-

" TkR 3

Lembar Soal

L. Apa yang dimaksud dengan Teks Prosedur?

2. Buatlah contoh teks prosedur dengan tema otomotif !

3. Tuliskan struktur teks prosedur dari teks prosedur yang telah dibuat!
4. Tuliskan kalimat persuasif yang terdapat pada teks yang telah dibuat!

Jawaban :

/.

. . w\ Z e La/ o./a.. mua/uZ-f\ Seruo (
gy e =4l

)@‘/ a s .‘-: J an

b Loy £,
o~ Z\JQZ'\aaua\chmuaL‘ !//
5 esch T L z/ [ i
.3%7mfju ZM o/u:am AA,/ ole en roun
, (tln /"‘Y“’l ,ny.' alau ajj }}
fo Lo [( Sk

Il gl L [,

Z Z-u/c:/ﬂk Z-'» "“J —fw [ /M / “f

/
_{'(-’:17[‘/ Z..,; [,., am[. Mjm T f”lu/‘ éo.» /,[_7 /
"l

) fuke g fod J B S Lykel [yl 1o

K pon ..4‘/"" ["" . ""l' Serns s [rnm [w\ar [r”‘,m" / | <
. l,):_ . - A ,...;...._Zu- a 'h/ ’,,,,.,.,.l. {an , € POy

na
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Nama Lengkap AMOwl Groroml HUesulon
Kelas g < \T\O L
Lembar Soal :

1. Apa yang dimaksud dengan Teks Prosedur”

2. Buatlah contoh teks prosedur dengan tema otomotif !

3. Tuliskan struktur teks prosedur dari teks prosedur yang telah dibuat!
4. Tuliskan kalimat persuasif yang terdapat pada teks yang telah dibuat!

Jawaban :
I ’r;“ ® B"' Law Unra M““buf f. Motorsnr §emate LG

zl(f"/b'.:jfp focss dion Catotan
fouin B N Oy B
= (on A ke %3“4'@1-' g(./f
- % /f}t fhm; 2n o U

odien M, 9 l
e i v e o ” @
loofo Coofr fls

oo W g o

- ‘makg,.g;&, Prdo Som {))9,,“'__ po-aflwm
= (gt fov Loae
- l"‘"lﬂ‘ Bn,. ﬂ{':'o ’bﬁﬂ” /b‘ ﬁ-bjo Pp- /6‘2‘131’/-5/2‘, g,’-

- pbvtoﬂ Br Qb"'a- @’ {M(

) I T gy e Do P, ot Lnnmpy fage, (0

Y "'g" - loten* Qﬂvﬂif /"—&U"ﬂ ﬁa-,-w, B@"“J ) P . -
{L“*”qw'__“ . m‘”a”\" m!‘,‘h: ] h._:"“‘v ;~ j”zf/ﬁ A er pi3es ‘f"" s T P
= Lean, pom Pelar®, (b Taake P i '

ax F

sw fl, + <
"H’* ﬂ\.--\ " /"‘ /PW'._ - biIr r"»
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Naia L onghap (kAN /‘Q‘-'M

* I‘.t\\ \:‘ ."“ ..

L el Soul

E Apa vang dimaksud dengan Teks Prosedun? @

b Puatlah contoh teks prosedur dengan tema otomotif ! @4

U Tubiskan strakiur teks prosedur dari teks prosedur yang telah dibuat! 1%
4 Tulinkan Kalimat persuasit yang terdapat pada teks yang telah dibuat! 15

Tow aban

J el C\nnas me. \mg\u%- \qpc)\.aL il Mclal_qun Sesuatu @
Scara  lray r’nn {o'M( 2 —Cchat]q ﬂknco?a( tu‘\“m" g c{\:’vntqn

)
-

Cava Manasang Ban Mebil ddam  Keadaar
Dm urat
e et e plchua e
Q‘“\,% ,\c\q\(\\. o ava menjc)ann ban saatl leadaan olmum( ..
| ch“‘ MNo\os,  Aman //—\
< -"\u\nfs QB\\&G‘\ ({ anal) | o 6 g-
T Kdead\an N“ ‘-\\ on \.\mc\ ?) ) )
‘7 kwc\m\.n\n Seman Lnu\ Q‘\'\L ¥

¢ Vhea A(“\" X
' [t"o'.w)(lm‘\\ \‘ﬂ:\\'\l\ bhaw "u\m‘ A""")\'“‘\' ‘“"‘)3“ \;c\n funr‘)\‘a\'

1 Amml\\u'm Imﬂ ‘h koc o h\\n\f\ L(\n l’o) \-)0(0( L_L {(m‘)a\ {‘cvﬂ‘mvanah
\.un G c" )
2 \.l _— ..«.\4 on "n a\n\ nn \, on el q\q {N ‘me_,\nc) -0 mYur Na

“w

Y \\“-\H\ "‘\'u\luu- Mnl 4‘4-"‘ P‘“\nh’la"‘LnL L"‘..’LQL‘ \(y

| Ay o ‘a8
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Lampiran 18 Lembar Hasil Kerja Siswa Kelas Eksperimen

Nama Lengkap Joso Hobiniten

Khelas Y| 10!

L embar Soal

I Apa vang dimaksud dengan Teks Prosedur?

> Buatlah contoh teks prosedur dengan tema otomot!!

1 Tuhskan struktur teks prosedur dari teks prosedur yang telah dibuat!
4 Tuliskan kalimat persuasif yang terdapat pada teks yang telah dibuat!

lawaban :

\) Teu presadur odolgh Sebuoh bels ¥y bevis: Coro untuk membuot atov melpukan Sesvotu \0

2). Cova. mengont busi

Qust adaon komponen motor 4ong &Vwras'- ontuk mendmman pmaop'on toron
botor kedolom mesin,

Longuan 3 =Usonokon mesin sepeda motor Sudoh dolom lieadoon dimas COwP clingin.
= Rostsivon lwnet busi tepat pado. ¥omponen bust, \lu masyu kon ohs,s
diontoxo ly bone: bugi
= Rriusa bugs yg terlebos bodt dengan cavmot UNkok Memasiitanryos mast loyon
pova obow sudoh rusok
Bowan don Alok : - Oberg + ng
~nd busi

P.nuwpx Setop buon sekali (omkonioh Pnse_cekan bugi sopedo. moter

). = Judur _
-‘T\rsum Lovﬁﬁoh"l \g

- Aok don boron

(
9 Uekiop %bolon Seeali lawwkondh pengCcelon busi \<
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Nama Lengkap : '?\(‘&\ Sevvol \atrheduan

Kelas : ﬁ X\ Tol

[.embar Soal :

Apa yang dimaksud dengan Teks Prosedur?

Buatlah contoh teks prosedur dengan tema otomotif !

Tuliskan struktur teks prosedur dari teks prosedur yang telah dibuat!
Tuliskan kalimat persuasif yang terdapat pada teks yang telah dibuat!

&U'r.)—-

Jawaban :

D s Presedor Ao Lpcaw fond erisi %B\\Q"ﬂ \“"‘3““‘} Ls’_
Qv ‘n\-avcn OnWE  Mogeaeen B Sescaty Secava \:m\mebr\ ‘oenar

D)

Mimar Rawn \peeeonest onot Menderong Pisten Al kadeer tam agar CamPas

\Otsa tendesmt  cakvam Sesear \ekoran  Gaal traster vem ditaelk
awt dan Deman

\. Oy Pt dan hees

Cava (Mengoandt TNimdak Ram Seweas Woker /

2-. kbﬂt\ &
% ‘cor\c'\ \2 h\u\) L bintany é(g—\ .
Y. tnindae tom So 'l

ﬁlh‘btﬂ\\~ langkon

I. Posarmior Scona ket \ansbevon (eda nepec (Clender
1 Yewookan Mhivdak tard

3 Qv moster vam

“Shan denson tindak ram bary

3 Beariay Orzyin Pade Com Cartom

Ty -
3/ el tuyoen | Akl dan ovae, lamy kg, -

1.7._]4@ r{o&owlj ‘fg; \au-fal‘ﬂ tClNN\ t‘
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Lampiran 19 Dokumentasi Proses Pembelajaran Kelas Kontrol
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Lampiran 20 Dokumentasi Proses Pembelajaran di Kelas Eksperimen
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Lampiran 21 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Raihan Fadhilika

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 11 Juli 2002

Jenis Kelamin - Laki-laki

Agama - Islam

Alamat : Jalan Besar Delitua Gang Sentosa
Nama Ayah : Billy Zulkifly Jambak

Nama lbu : Rahmi Astuti

Email : raihanfahilika@gmail.com
Pendidikan

1. Tamat Tahun : 2013 SDN 0609000 Medan

2. Tamat Tahun : 2017 SMP Swasta Eria

3. Tamat Tahun : 2020 SMA Swasta Al-Ulum

4. Tahun 2020 tercatat sebagai mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Program Studi Pendidikan

Bahasa Indonesia
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